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ABSTRAK 
 
Yustinah Eka Janah. K8407052. HUBUNGAN ANTARA 
KEIKUTSERTAAN DALAM UNIT KEGIATAN MAHASISWA DAN 
INTERAKSI SOSIAL DALAM KELUARGA DENGAN SIKAP 
KEMANDIRIAN MAHASISWA JURUSAN PIPS FKIP UNS ANGKATAN 
2007-2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret, Juni 2011. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Hubungan antara 
Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa dengan Sikap Kemandirian 
Mahasiswa, (2) Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa, (3) Hubungan antara Keikutsertaan dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa dan Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa. Penelitian ini mengambil lokasi di jurusan Pendidikan 
Ilmu Sosial FKIP UNS. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
korelasional. Populasi penelitian ialah seluruh mahasiswa Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, FKIP, UNS angkatan 2007-2009. Sampel diambil dengan 
teknik quota random sampling sejumlah 90 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data pokok, 
sedangkan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data pendukung. Teknik 
analisis data yang yang digunakan adalah dengan teknik analisis regresi ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :  (1) ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara keikutsertaan dalam Unit kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dengan sikap kemandirian mahasiswa jurusan PIPS FKIP UNS angkatan 
2007-2009. (2) ada hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial 
dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa jurusan PIPS FKIP UNS 
angkatan 2007-2009. (3) ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa dan interaksi sosial dalam keluarga 
dengan sikap kemandirian mahasiswa jurusan PIPS FKIP UNS angkatan 2007-
2009”. Sumbangan efektif antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dan Interaksi Sosial dalam Keluarga terhadap sikap kemandirian 






















































commit to user 
ABSTRACT 
 
Yustinah Eka Janah. K8407052. RELATIONSHIP BETWEEN 
PARTICIPATION IN STUDENT ACTIVITY UNITS AND SOCIAL 
INTERACTION IN FAMILIES WITH AN ATTITUDE OF 
INDEPENDENCE OF STUDENTS OF 2007-2009 DEPARTMENT PIPS 
FKIP UNS. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas 
Maret University, 2011 June. 
This study aimed to determine: (1) Relationship between Participation in 
student activity units with attitude of student independence, (2) Relationship 
between social interaction in families with attitude of student independence, (3) 
Relationship between participation in student activity units and social interaction 
in families with an attitude of independence of students. This research was taken 
at PIPS majors FKIP UNS. 
The method used in this research was descriptive correlational. The 
research population are all of students majoring in social science education of 
Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University. The research 
sample is taken by quota random sampling thecnique with totally 90 students. The 
primary data used was questionnaire while the documentation used as supporting 
data. Thecnique of analyzing the data in this research is multiple regretion 
analysis thecnique. 
Based on the results of this study it can be concluded that: (1) There was 
a significant positive relationship between participation in student activity units 
with attitude of student independence of students of 2007-2009 department PIPS 
FKIP UNS. (2) There was a significant positive relationship between social 
interaction in families with attitude of student independence of students of 2007-
2009 department PIPS FKIP UNS. (3) There was a significant positive 
relationship between participation in student activity units and with interaction in 
families with attitude of student independence of students of 2007-2009 
department PIPS FKIP UNS. Effective contribution between participation in 
student activity units and social interaction in families with an attitude of 
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MOTTO 
 
“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
bersama kesulitan ada kemudahan.  
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Rabb-mulah engkau berharap.” 
(QS. Al-Insyirah : 5-8) 
 
”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, hingga kaum itu 
sendiri yang mengubahnya” 
(Q. S. Ar-Ra’ad: 11) 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber daya 
manusianya, khususnya kualitas generasi mudanya. Jalan yang digunakan untuk 
menciptakan atau pun untuk memperbarui kualitas sumber daya manusia pada 
generasi muda di suatu negara, khususnya di Indonesia adalah dengan melalui 
pendidikan. Terkait dengan pendidikan, Syaiful Sagala (2003: 3) menyatakan 
bahwa “pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak 
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 
anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada”. 
Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat kita ketahui bahwa pendidikan 
diharapkan dapat menjadikan individu menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri, di mana individu mampu berperan sesuai dengan peranannya di 
dalam masyarakat. 
Menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri merupakan salah 
satu dari tujuan pendidikan nasional, yang dapat kita ketahui di dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada bab II pasal 
3 yang menyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.  
(Anonim, 2003 :5). 
 
Menurut Undang-Undang di atas menunjukkan bahwa fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sangat kompleks. Sehingga untuk mewujudkannya harus 
dilakukan dengan kerjasama yang baik antara setiap warga negara, manyarakat, 
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tanggung jawab bersama bagi setiap warga negara, masyarakat, serta pemerintah. 
Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, 
sedangkan masyarakat serta pemerintah berkewajiban untuk memberikan 
dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan. Dukungan tersebut bisa dukungan 
secara material maupun non material. 
Upaya untuk merealisasikan fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah 
dengan proses belajar sepanjang hayat. Setiap individu perlu memahami 
pentingnya belajar sepanjang hayat sebagai proses belajar menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi, mempunyai kemampuan untuk berperan sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di lingkungan 
mana pun berada. Down (1994) dan Mullen (1997) dalam jurnal “Teknodik” yang 
ditulis oleh Uwes A. Chaeruman (2003: 87), dari hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa “setiap organisasi bisnis mengharapkan lulusan perguruan tinggi yang 
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, beradaptasi dengan 
perubahan-perubahan (belajar terus menerus) dan berkolaborasi dengan orang 
lain”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Down dan Mullen tersebut 
dapat diketahui bahwa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki 
kemampuan dalam memecahkan masalah, beradaptasi dengan perubahan-
perubahan dan berkolaborasi dengan orang lain sangat di butuhkan dalam 
menghadapai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, seperti 
pada saat ini. Pembelajar sepanjang hayat yang mampu menghadapai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan dalam 
organisasi pendidikan untuk menghasilkan out put pendidikan yang berkualitas 
dan sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat. Sardiman A.M (2004: 20) 
menyatakan bahwa: 
“Belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti 
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu 
perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 
penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek orgnisme dan tingkah 
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Berdasarkan uraian di atas kita dapat menyimpulkan bahwa belajar untuk 
dapat mengubah segala aspek orgnisme dan tingkah laku pribadi seorang manusia 
harus dilakukan dengan belajar secara terus menerus atau yang sering disebut 
dengan belajar sepanjang hayat atau setiap manusia harus menjadi pembelajar 
sepanjang hayat agar mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sutarno Joyoatmojo (2006: 4) mengemukakan bahwa “bekal yang 
harus dimiliki oleh pembelajar sepanjang hayat adalah kemampuan-kemampuan 
atau kecakapan serta sikap belajar mandiri, yaitu belajar yang didorong oleh 
kemauan dari dalam diri sendiri”. Sebagai mahasiswa yang merupakan peserta 
didik di Perguruan Tinggi, sikap belajar mandiri yang terlihat dengan jelas pada 
ikut sertaannya mahasiswa di dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang 
terdapat di Perguruan Tinggi. Keikutsertaannya tersebut merupakan proses belajar 
mahasiswa untuk mendapatkan kemampuan atau kecakapan yang nantinya dapat 
bermanfaat dalam melanjutkan kelangsungan hidupnya di jaman yang semakin 
maju dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau 
motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. (Haris 
Mudjiman, 2006: 7). Pendapat tersebut mengemukakan bahwa melalui belajar 
mandiri seseorang bisa menjadi manusia dewasa yang mandiri dan mampu 
menghadapi segala tantangan dalam kehidupannya. Sesuai dengan pendapat Haris 
Mudjiman, (2006: 10) yang menyatakan bahwa “tujuan belajar mandiri adalah 
mencari kompetensi baru – baik yang berbentuk pengetahuan maupun 
keterampilan untuk mengatasi suatu masalah”. Melalui keikutsertaan mahasiswa 
dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) mahasiswa berharap agar mendapatkan 
ilmu pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta menjadi manusia yang 
bertambah mandiri. Sehingga dapat digunakannya sebagai bekal untuk mengatasi 
semua masalah yang akan dihadapinya di masa depan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa sikap kemandirian 
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh keikutsertaannya dalam Unit Kegiatan 
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bahwa “..... Organisasi-organisasi menciptakan kerangka (setting), di mana 
banyak diantara kita melaksanakan proses kehidupan. Sehubungan dengan itu 
dapat kita mengatakan bahwa organisasi-organisasi menimbulkan pengaruh besar 
atas perilaku kita”. Di mana Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) tersebut adalah 
bagian dari organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi yang merupakan wadah 
bagi mahasiswa untuk belajar kemampuan ataupun kecakapan yang tidak 
didapatnya dibangku kuliah. Belajarnya di UKM akan mempengaruhi perilaku 
dan kepribadian mahasaiswa, salah satu kepribadian itu adalah sikap kemandirian 
mahasiswa. 
 Selain itu sikap kemandirian mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh 
interaksi sosial yang dihadapinya, terutama interaksi dalam keluarga. Keluarga 
merupakan tempat sosialisasi pertama bagi individu sekaligus pertama kalinya 
individu berinteraksi dengan individu lain. Interaksi atau hubungan antara orang 
tua dan anak akan mempengaruhi kepribadian anak itu sendiri. Interaksi yang baik 
akan dapat membentuk kepribadian anak yang baik, begitu juga sebaliknya. 
Belajar sendiri merupakan proses perubahan tingkah laku individu. Melalui 
interaksi sosial dalam keluarga, terutama dengan orang tua, maka individu itu 
akan dapat mengubah tingkah lakunya sesuai dengan nilai dan norma yang dianut 
oleh keluarganya. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada bab II pasal 
3 yang menyatakan bahwa salah satu tujuannnya adalah “mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia mandiri”, dalam pencapaian tujuan 
pendidikan nasional tersebut keluarga mempunyai peran penting untuk bersama-
sama dengan pemerintah dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Keluarga 
adalah organisasi pertama yang melakukan pembelajaran pada anak. Keluarga 
merupakan pembentuk kepribadian anak, sehingga sikap kemandirian seorang 
mahasiswa sangat dipengaruhi oleh interaksi sosialnya dalam keluarga. 
Sikap kemandirian mahasiswa di atas dapat diartikan sebagai respons 
mahasiswa dalam bentuk perilaku untuk mengaktualisasikan dirinya dalam situasi 
dan kondisi yang dihadapinya, dimana dalam berperilaku itu tidak tergantung 
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mahasiswa yang mempunyai kewajiban pada pendidikan formalnya di perguruan 
tinggi dan bahkan juga berkeikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 
berkewajiban untuk menjalankan perannya dengan sebaik-baiknya tanpa ada yang 
dikesampingkan atau bersikap/bertindak secara tepat dalam memenuhi 
kewajibannya sesuai dengan peranannya.    
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Hubungan Antara Keikutsertaan Dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Dan Interaksi Sosial Dengan Orang Tua Dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS Angkatan 2007-2009”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latarbelakang penelitian yang dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM)  dengan sikap kemandirian mahasiswa Jurusan PIPS 
FKIP UNS angkatan 2007-2009? 
2. Apakah ada hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS 2007-2009? 
3. Apakah ada hubungan antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian 
mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS 2007-2009? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah penelitian. 
Berdasarkan rumusan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan hubungan antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) dengan sikap kemandirian mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 
UNS 2007-2009. 
2. Untuk mendeskripsikan hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga 
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3. Untuk mendeskripsikan hubungan antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM)  dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS 2007-2009. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan dalam 
mendidik dan membina anak didiknya menjadi manusia berkualitas. 
2. Manfaat Praktis 
a) Sebagai masukan bagi mahasiswa untuk senantiasa dapat menjadi 
pembelajar sepanjang hayat agar selalu mampu menghadapi semua 
permasalahan dalam hidupnya. 
b) Sebagai masukan untuk mahasiswa agar selalu dapat berinteraksi baik 
dengan lingkungan keluarga, karena keluarga adalah salah satu tempat 
pembentukan kepribadian anak. 
c) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 
pembaca tentang pentingnya sikap kemandirian dalam menghadapi 
kehidupan, apa lagi kehidupan manusia yang selalu maju seiring dengan 



































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Sikap Kemandirian 
a. Pengertian Sikap Kemandirian  
1) Pengertian Sikap 
Dalam kesehariannya manusia akan selalu bersikap untuk menentukan 
perilakunya. Sikap manusia biasanya berupa perenungan, perencanaan, 
pengambilan keputusan, dan penilaian terhadap objek tertentu. Berdasar dari sikap 
tersebut manusia menentukan perilakunya sehari-hari.   
Louis Thurstone dalam Daniel J. Muller yang diterjemahkan oleh Eddy 
Soewardi Kartawidjaja (1996: 3-4), “mendefinisikan sikap sebagai jumlah seluruh 
kecenderungan dan perasaan, kecurigaan dan prasangka, prapemahaman yang 
mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal khusus”. 
Emory Bogardus dalam Daniel J. Muller yang diterjemahkan oleh Eddy Soewardi 
Kartawidjaja (1996: 4), mendefinisikan “sikap adalah suatu kecenderungan 
bertindak ke arah atau menolak suatu faktor lingkungan”.  
Bimo Walgito (2003: 110-111) berpendapat, “sikap itu merupakan 
organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif 
ajeg, yang disertai dengan adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar 
kepada orang tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara yang 
tertentu yang dipilihnya”. Veithzal Rivai (2003: 247) berpendapat, “sikap adalah 
suatu kesiapan untuk menanggapi, suatu kerangka yang utuh untuk menetapkan 
keyakinan atau pendapat yang khas serta sikap juga pernyataan evaluatif, baik 
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenai objek, orang, atau 
peristiwa. Sedangkan W. A. Gerungan (2004: 160-161) mengemukakan bahwa: 
 “pengertian attitude dapat kita terjemahkan dengan sikap terhadap objek 
tertentu yang dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi 
sikap tersebut disertai dengan kecenderungan untuk bertindak sesuai 
dengan sikap objek itu. Jadi attitude bisa diterjemahkan dengan tepat 
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Berdasarkan pendapat - pendapat di atas maka penulis menyimpulkan 
bahwa sikap adalah sebagai berikut: 
a) Kecenderungan bertindak atau suatu kesiapan untuk menanggapi suatu objek. 
b) Keyakinan terhadap suatu objek. 
c) Pengaruh atau penolakan terhadap objek. 
d) Penilaian/kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu objek psikologis. 
 
2) Pengertian Kemandirian 
Kemandirian seseorang merupakan salah satu kepribadian yang tercermin 
dalam keseluruhan perilaku atau kegiatan, mulai dari inisiatif sendiri sampai 
bertanggung jawab atas tindakannya. Herman Holdstein (1986: Xiii) mengartikan 
“kemandirian sebagai swakarsa, meskipun hanya dapat berupa berbuat sendiri 
secara aktif yang dapat dilihat serta dicatat, atau juga pengambilan sikap yang 
tidak dikemudikan dan tidak tergantung pada orang lain”. Kemandirian menurut 
Herman Holdstein tersebut merupakan kemampuan pengambilan sikap seseorang 
dalam menghadapi permasalahan hidupnya secara bebas dari rasa ketergantungan. 
Steven. J. Stain dan Howard E. Book (2000: 105), mendefinisikan 
kemandirian sebagai: 
 “kemampuan untuk mengerahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 
berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain 
secara emosional. Orang yang mandiri mengandalkan diri sendiri dalam 
merencanakan dan membuat keputusan penting. Kendati demikian, mereka 
bisa saja meminta dan mempertimbangkan pendapat orang lain sebelum 
akhirnya membuat keputusan yang tepat bagi mereka sendiri” 
Berdasarkan pendapat Steven. J. Stain dan Howard E. Book tersebut 
mengandung pengertian bahwa seseorang yang mandiri adalah orang yang mampu 
mengerahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, 
mereka tidak mau bergantung pada orang untuk memenuhi kebutuhan 
emosionalnya. Dan orang yang mandiri bukan berarti orang yang tidak 
membutuhkan pendapat atau pertimbangan orang lain sebelum membuat 
keputusan. 
 Individu yang mandiri adalah individu yang mampu berdiri sendiri. 
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harus bekerja sendiri tanpa bekerjasama dengan siapapun dan bukan merupakan 
sikap menyendiiri atau tertutup”. Berdasarkan pendapat Mudjijono di atas 
mengandung pengertian bahwa seorang manusia tidak dapat hidup sendiri, sebab 
secara kodrati manusia adalah mahkluk individu dan mahkluk sosial. Sebagai 
mahkluk sosial manusia akan selalu membutuhkan orang lain serta lingkungannya 
untuk mencukupi semua kebutuhannya.   
Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1994:57) mengemukakan bahwa 
“kemandirian adalah kemampuan mengakomudasikan sifat-sifat baik manusia, 
untuk ditampilkan di dalam sikap dan perilaku yang tepat berdasarkan situasi dan 
kondisi yang dihadapi oleh seorang individu”. Kemandirian menurut Hadari 
Nawawi dan Mimi Martini tersebut menjelaskan bahwa kemandirian seseorang 
terlihat pada kemampuan bersikap dan berperilaku baik dan tepat berdasarkan 
situasi dan kondisi yang dihadapi oleh individu.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan kemandirian adalah: 
a) Kemampuan pengambilan sikap seseorang dalam menghadapi permasalahan 
hidupnya secara bebas dari rasa ketergantungan. 
b) orang yang mampu mengerahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 
berfikir dan bertindak, mereka tidak mau bergantung pada orang untuk 
memenuhi kebutuhan emosionalnya. 
c) orang yang mandiri bukan berarti orang yang tidak membutuhkan pendapat 
atau pertimbangan orang lain sebelum membuat keputusan. 
d) Mengambil sikap dan berperilaku baik dan tepat sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi oleh seorang individu. 
3) Pengertian Sikap Kemandirian 
Berdasarkan uraian tentang pengertian sikap dan pengertian kemandirian 
di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa sikap adalah kecenderungan 
bertindak atau suatu kesiapan untuk menanggapi suatu objek berdasarkan 
keyakinan. Sedangkan kemandirian adalah perilaku dalam mengaktualisasikan 
dirinya sendiri dengan kerja keras, inisiatif, bertanggung jawab, tidak tergantung 
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sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh seorang individu. Sehingga 
penulis dapat menarik suatu pendapat bahwa sikap kemandirian adalah respons 
dalam bentuk perilaku individu untuk dapat  mengaktualisasikan dirinya dalam 
situasi dan kondisi yang dihadapinya, dimana dalam berperilaku itu tidak 
tergantung pada orang lain serta mampu bertanggung jawab sendiri.  
Sikap kemandirian seseorang terbentuk melalui proses belajar, yaitu 
belajar mandiri. Wederneyer dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh Uwes A. 
Chaeruman (2003: 84) menjelaskan “bahwa belajar mandiri adalah cara belajar 
yang memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan yang lebih 
besar kepada pembelajar dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan belajarnya”. Sehingga belajar mandiri itu menuntut pelajarnya agar ia 
bisa bertanggung jawab atas sikap dan perilakunya tanpa tergantung pada orang 
lain. 
Candy dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh Uwes A. Chaeruman 
(2003: 86-87) menyatakan bahwa:  
“Belajar mandiri dapa dipandang sebagai proses atau produk. Artinya 
belajar mandiri dapat dipandang sebagai metode atau tujuan. Belajar 
mandiri sebagai proses (metode) mengandung makna bahwa belajar 
mandiri dijadikan sebagai cara untuk mencapai tujuan pendidikan di mana 
pembelajar diberikan kemandirian yang relatif lebih besar dalam 
menentukan ketiga aspek yaitu; a). Kemandirian dalam menentukan 
tujuan, b). Kemandirian dalam menentukan metode belajar, c). 
Kemandirian dalam menetukan evaluasi.  Belajar mandiri sebagai produk 
(tujuan) mengandung makna bahwa setelah mengikuti pembelajaran 
tertentu pembelajar diharapkan menjadi seorang pembelajar mandiri 
(independent learner). Dalam konteks yang kedua ini, belajar mandiri 
dianggap sebagai keterampilan hidup yang harus dikuasai oleh setiap 
orang”. 
 
Berdasarkan pendapat Candy dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh 
Uwes A. Chaeruman di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Belajar mandiri dapat dipandang sebagai proses (metode) atau produk 
(tujuan). Sebagai proses, belajar mandiri dijadikan sebagai metode dalam 
sistem pembelajaran tertentu. Pembelajar diberikan kemandirian yang relatif 
lebih besar dalam menentukan ketiga aspek yaitu;  
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(2) Kemandirian dalam menentukan metode belajar. 
(3) Kemandirian dalam menetukan evaluasi.  
Sedangkan sebagai produk mengandung arti bahwa setelah mengikuti suatu 
sistem pembelajaran maka pembelajar tersebut bisa menjadi pembelajar 
mandiri.  
b) Seorang pembelajar mandiri dapat diartikan bahwa ia sebagai pembelajar 
sepanjang hayat.  
c) Pembelajar sepanjang hayat akan selalu belajar mandiri untuk mendapatkan 
keterampilan atau kecakapan-kecakapan lainnya, agar selalu bisa menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kehidupannya. 
 
b. Ciri-Ciri Sikap Kemandirian 
1) Ciri-Ciri Sikap 
Sikap merupakan respon atau tanggapan dari rangsangan atau stimulus 
yang berasal dari luar individu yang sifatnya kompleks. Sehingga sikap manusia 
tidak sesederhana bisa dipahami dan diprediksi. Tetapi sikap manusia mempunyai 
ciri-ciri tertentu. Bimo Walgito (2003: 113), menyebutkan bahwa ciri-ciri sikap 
adalah sebagai berikut: 
a) Sikap tidak dibawa sejak lahir 
b) Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap. 
c) Sikap dapat tertuju pada satu objek sikap, tetapi juga dapat tertuju pada 
sekumpulan objek-objek. 
d) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar. 
e) Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi. 
Ciri-ciri sikap menurut Bimo Walgito tersebut hampir sama dengan ciri-
ciri sikap yang dikemukakan oleh Gerungan. Adapun ciri-ciri sikap menurut 
Gerungan adalah sebagai berikut: 
a) Attitude tidak dibawa orang sejak ia dilahirkan, tetapi dibentuk atau 
dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan 
objeknya. 
b) Attitude dapat berubah-ubah, karena Attitude dapat dipelajari orang tua atau 
sebaliknya. 
c) Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu 
terhadap suatu objek. 
d) Objek Attitude dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga 
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e) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. 
Gerungan (2004: 163-164)  
Berdasarkan pendapat Bimo Walgito dan Gerungan di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut: 
a) Sikap (attitude) tidak dibawa sejak lahir, artinya sikap dibentuk atau dipelajari 
sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.  
b) Sikap (attitude) tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan objek 
sikap, artinya sikap seseorang terbentuk, dipelajari, atau berubah selalu 
berkenaan dengan objek tertentu.  
c) Sikap (attitude) itu berubah-ubah, sikap dapat berubah-ubah karena sikap itu 
dapat dipelajari.  
d) Sikap (attitude) dapat tertuju pada satu objek sikap, tetapi juga dapat tertuju 
pada sekumpulan objek-objek. Respon atau tanggapan seseorang bisa 
ditujukan pada satu objek sikap, tetapi juga bisa ditujukan pada sekumpulan 
objek sikap. 
e) Sikap (attitude) mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, artinya 
respon atau tanggapan seseorang mengenai suatu hal dipengaruhi oleh 
motivasi dan perasaan individu itu sendiri. 
 
2) Ciri-Ciri Kemandirian 
Seseorang yang mempunyai sikap kemandirian mempunyai ciri-ciri 
tertentu yang dapat menunjukkan bahwa ia adalah manusia yang mempuyai sikap 
kemandirian. Steven. J. Stain dan Howard E. Book (2000: 105), mengemukakan 
ciri-ciri kemandirian adalah; a) harus bertanggung jawab, b) tegas mengambil 
keputusan, c) memburu minat baru. 
Mudjijono (1997: 86), mengemukakan ciri-ciri sikap mandiri dalam diri 
anak yaitu: “a) dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, b) tidak mudah 
dipengaruhi orang lain, c) percaya diri akan berhasil, d) dapat mengatasi 
masalah”. 
Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1994: 56-57) mengemukakan ciri-ciri 
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a) Memiliki kepribadian, b) jujur dan mampu bersaing, c) berani merebut 
kesempatan, d) dapat dipercaya, e) mempunyai cita-cita, f) sikap rajin, g) 
senang bekerja atau bekerja keras, h) tekun, gigih, dan disiplin, i) mampu 
bekerja sama, j) terbuka pada kritik dan saran, k) tidak mudah putus asa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kemandirian yaitu: 
a) Menemukan diri 
Orang yang memiliki kemandirian akan mampu mengenali dirinya sendiri 
atau jati dirinya sehingga ia tidak akan terpengaruh orang lain dan mampu 
menjadi dirinya sendiri. 
b) Memiliki inisiatif 
Orang yang memiliki kemandirian akan memulai segala sesuatu berdasarkan 
pemikiran dan kehendaknya sendiri. Dan berupaya mengembangkan 
potensinya semaksimal mungkin. 
c) Berani merebut kesempatan 
Orang yang memiliki kemandirian akan memiliki sikap yang berani dalam 
memanfaatkan kesempatan dengan sebaik-baiknya. 
d) Mampu bekerja keras atau senang bekerja 
Kemandirian merupakan pengaktualisasian diri secara optimal, sehingga 
potensi yang ada pada diri dapat berkembang secara optimal jika dilakukan 
dengan kerja keras. 
e) Mampu bekerjasama 
Orang yang memiliki kemandirian akan cenderung mengakomodasikan sifat-
sifat baik untuk ditampilakan dalam interaksinya. Sehingga ia tidak menyukai 
pertentangan atau konflik tetapi akan suka bekerjasama. 
f) Tekun, gigih, disiplin, dan tidak mudah putus asa 
Orang yang memiliki kemandirian mempunyai ketergantungan yang relatif 
kecil sehingga ia akan tekun, gigih, disiplin, dan tidak mudah putus asa dalam 
segala hal yang dilakukannya.  
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Orang yang memiliki kemandirian akan selalu bertanggung jawab atas segala 
tindakannya, kehidupan pribadi, menjadi diri sendiri, dan menentukan arah 
sendiri. 
h) Memburu minat baru. 
Orang yang mandiri merupakan orang yang berani mencoba hal-hal baru. 
Karena dengan mencoba hal-hal baru tersebut maka seseorang telah belajar 
lebih dari pengalamannya. 
i) Dapat mencukupi kebutuhan sendiri sesuai dengan batasan tertentu. 
Orang yang memiliki kemandirian akan mampu mencukupi kebutuhannya 
sendiri dengan batasan tertentu, maksudnya ialah sebagai mahkluk sosial 
semua manusia pasti tidak dapat hidup sendiri tetapi ia akan membutuhkan 
bantuan dari lingkungan fisis maupun lingkungan sosialnya. Sehingga orang 
yang memiliki kemandirian adalah orang yang memiliki tingkat 
ketergantungan pada lingkungan fisis dan lingkungan sosial relatif rendah. 
j) Percaya diri akan berhasil 
Dengan mengenali dirinya sendiri maka orang yang memiliki kemandirian 
akan mengenal kelebihan dan kekuranggan yang dimilikinya, sehingga ia 
akan lebih percaya diri untuk meraih keberhasilan. 
k) Dapat mengambil keputusan sendiri dalam bentuk kemampuan memilih. 
Kemampuan memilih suatu keputusan adalah suatu kegiatan yang tidak 
mudah, sebab untuk memilih diperlukan pertimbangan-pertimbangan yang 
sesuai dan tepat. Hal ini akan dapat dilakukan jika orang tersebut memiliki 
kemandirian. 
l) Jujur serta mampu bersaing 
Orang yang memiliki kemandirian akan selalu jujur dengan segala 
konsekuensinya dan jika bersaing akan dilakukannya secara sehat.   
m) Terbuka pada kritik dan saran 
Orang yang memiliki kemandirian menganggap bahwa kritik dan saran 
merupakan sarana yang membangun dan memperbaiki diri, sehingga ia akan 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Kemandirian 
Sikap seseorang tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ada faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi sikap seseorang, seperti yang dikatakan Sigmund 
Freud dalam Atkinson (1999:12), bahwa: 
 “sebagian besar perilaku manusia berasal dari proses yang tidak disadari 
(unconcious processes). Yang dimaksud dengan proses yang tidak disadari 
ialah pemikiran, rasa takut, keinginan-keinginan yang tidak disadari 
seseorang tetapi membawa pengaruh terhadap sikapnya. Setiap orang lahir 
dengan membawa impuls, banyak dari impuls pada masa kanak-kanak 
yang dilarang dan dihukum oleh para orang tua dan masyarakat berasal 
dari naluri pembawaan (innate instinct). Melarang impuls tersebut hanya 
akan mengakibatkan mereka keluar dari kesadaran dan menggantikannya 
dengan ketidaksadaran yang tetap berpengaruh terhadap sikap”. 
 
Krasner dan Ulmann dalam Atkinson (1999: 12), berpendapat bahwa 
“tindakan tidak dapat dipisahkan dari situasi tempat tindakan itu berlangsung”. 
Pendapat ini memberikan gambaran bahwa lingkungan mempunyai andil yang 
cukup besar dalam mempengaruhi sikap serta perilaku individu. Menurut Calhoun 
dan Accocela (1990: 412-414) mengemukakan bahwa: 
 “Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap sikap 
manusia. Ada empat cara bagaimana lingkungan dapat mempengaruhi sikap, 
yaitu: 1) Lingkungan menghalangi sikap, akibatnya membatasi apa yang kita 
lakukan; 2) Lingkungan mengundang atau mendatangkan sikap, sehingga dapat 
menentukan bagaimana kita harus bertindak; 3) Lingkungan dapat membentuk 
diri. Sikap yang dibatasi lingkungan dapat menjadi bagian tetap dari diri, yang 
menentukan arah perkembangan kepribadian pada masa yang akan datang; 4) 
Lingkungan akan mempengaruhi citra diri seseorang. Sikap individu yang 
dipengaruhi oleh kepribadian, kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor 
biologis yang mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan lain-lain yang khas 
dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan 
orang lain, sehingga citra dirinya akan terbentuk”. 
Kemandirian seseorang juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
kompleks, yaitu tidak hanya faktor dari dalam diri seseorang tetapi lingkungan 
sosial disekitar individu juga sangat mempengaruhi perkembangan kemandirian 
seseorang. Sesuai dengan pendapat Bimo Walgito (1997: 46), bahwa ” faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah: 
1) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari: 
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b) Faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi kemandirian 
siswa misalnya bakat, minat, dan kecerdasan. 
2) Faktor eksogen merupakan merupakan dari luar diri sendiri yaitu: 
a) Faktor yang berasal dari keluarga. 
b) Faktor yang berasal dari sekolah. 
c) Faktor yang berasal dari masyarakat”. 
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap kemandirian individu adalah sebagai berikut ini: 
1) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari: 
a) Faktor fisiologis, yaitu kondisi fisik yang sehat atau tidak sehat.  
b) Faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi sikap 
kemandirian seseorang misalnya bakat, minat, dan kecerdasan. Selain itu 
juga bisa merupakan proses mental yang tidak disadari yang berasal dari 
implus yang dibawa sejak lahir. 
2) Faktor eksogen merupakan merupakan dari luar diri sendiri yaitu: 
a) Faktor yang berasal dari keluarga, lingkungan keluarga sebagai lingkungan 
pertama individu memperoleh pendidikan, sebab pertamanya interaksi 
berlangsung pada anak adalah di dalam keluarga. Sehingga peran orang 
tua sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga 
mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk sikap dan perilaku 
anak, salah satunya adalah sikap kemandirian anak.  
b) Faktor yang berasal dari sekolah. Lingkungan sekolah sebagai lingkungan 
bagi individu untuk belajar tentang ilmu pengetahuan, selain itu sebagai 
tempat berinteraksi individu dengan guru serta teman yang seusia dan 
membentuk kelompok atau suatu komunitas. Dalam interaksinya dengan 
guru, guru akan mengarahkan siswanya dalam mencapai kedewasaan dan 
kemandirian dalam belajar. Sedangkan dengan teman sekolahnya, masing-
masing anak akan bersaing untuk meningkatkan prestasinya. Melalui 
persaingan ini kemandirian anak akan terbentuk  
c) Faktor yang berasal dari masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan 
lingkungan sosial yang lebih luas sebagai tempat individu bersosialisasi. 
Lingkungan masyarakat meliputi lingkungan tempat tinggal dan pergaulan 
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langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi sikap dan tingkah 
laku individu. 
 
d. Validitas Sikap Kemandirian. 
Berdasarkan uraian tentang sikap dan kemandirian di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa sikap kemandirian adalah respons dalam bentuk perilaku 
individu untuk dapat  mengaktualisasikan dirinya dalam situasi dan kondisi yang 
dihadapinya, dimana dalam berperilaku itu tidak tergantung pada orang lain serta 
mampu bertanggung jawab sendiri. Sikap kemandirian seseorang terbentuk 
melalui proses belajar. Faure dalam Sutarno Joyoatmojo (2006: 3) mengatakan 
bahwa: 
“Sejak diterbitkannya buku “Lerning to Be: The World of Education, 
Today and Tomorrow” pada tahun 1972 sebagai suatu rekomendasi 
yang dihasilkan oleh sebuah komisi internasional pembangunan 
pedidikan UNESCO, arah pembangunan pendidikan adalah 
terbentuknya masyarakat gemar belajar. untuk mewujudkan hal itu 
perlu dikampanyekan pelaksanaan pendidikan sepanjang hayat (life 
long education), dengan belajar mandiri sebagai basis utamanya”. 
Pendapat Faure dalam Sutarno Joyoatmojo memberikan gambaran bahwa belajar 
mandiri sangat diperlukan dalam pembangunan pendidikan, agar pendidikan 
mampu menghasilkan out put yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Wederneyer dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh Uwes A. Chaeruman 
(2003: 84) menjelaskan “bahwa belajar mandiri adalah cara belajar yang 
memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan yang lebih besar 
kepada pembelajar dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
belajarnya”. Sehingga belajar mandiri itu menuntut pelajarnya agar ia bisa 
bertanggung jawab atas sikap dan perilakunya tanpa tergantung pada orang lain. 
Dan Haris Mudjiman (2006: 7) berpendapat bahwa, “Belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai 
sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki”. Pendapat tersebut 
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dewasa yang mandiri dan mampu menghadapi segala tantangan dalam 
kehidupannya.  
Candy dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh Uwes A. Chaeruman 
(2003: 86-87) menyatakan bahwa:  
“Belajar mandiri dapat dipandang sebagai proses atau produk. Artinya 
belajar mandiri dapat dipandang sebagai metode atau tujuan. Belajar 
mandiri sebagai proses (metode) mengandung makna bahwa belajar 
mandiri dijadikan sebagai cara untuk mencapai tujuan pendidikan di mana 
pembelajar diberikan kemandirian yang relatif lebih besar dalam 
menentukan ketiga aspek yaitu; a). Kemandirian dalam menentukan 
tujuan, b). Kemandirian dalam menentukan metode belajar, c). 
Kemandirian dalam menetukan evaluasi.  Belajar mandiri sebagai produk 
(tujuan) mengandung makna bahwa setelah mengikuti pembelajaran 
tertentu pembelajar diharapkan menjadi seorang pembelajar mandiri 
(independent learner).  
Dalam konteks yang kedua ini, belajar mandiri dianggap sebagai 
keterampilan hidup yang harus dikuasai oleh setiap orang”. 
 
Berdasarkan pendapat Candy dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis oleh 
Uwes A. Chaeruman di atas maka peneliti melihat belajar mandiri dalam 
penelitian ini adalah belajar mandiri sebagai produk, yaitu mengandung arti 
bahwa setelah mengikuti suatu sistem pembelajaran maka pembelajar tersebut 
bisa menjadi pembelajar mandiri. Sebagai seorang pembelajar mandiri dapat 
diartikan bahwa ia sebagai pembelajar sepanjang hayat. Sebagai pembelajar 
sepanjang hayat, seseorang akan selalu belajar mandiri untuk mendapatkan 
mengembangkan diri dengan belajar tanpa henti, agar selalu bisa menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kehidupan. 
 
e. Indikator Sikap Kemandirian 
Sikap Kemandirian Mahasiswa adalah respons dalam bentuk perilaku  
untuk dapat  mengaktualisasikan dirinya dalam situasi dan kondisi yang 
dihadapinya tanpa tergantung dengan orang lain. Ada pun indikatornya dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab dan disiplin. 
Orang yang memiliki kemandirian akan selalu bertanggung jawab atas segala 
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2) Percaya diri. 
Dengan mengenali dirinya sendiri maka orang yang memiliki kemandirian 
akan mengenal kelebihan dan kekuranggan yang dimilikinya, sehingga ia 
akan lebih percaya diri untuk meraih keberhasilan. 
3) Inisiatif. 
Orang yang memiliki kemandirian akan memulai segala sesuatu berdasarkan 
pemikiran dan kehendaknya sendiri. 
4) Tidak bergantung dengan orang lain. 
Orang yang memiliki kemandirian adalah orang yang memiliki tingkat 
ketergantungan pada lingkungan fisis dan lingkungan sosial relatif rendah. 
5) Kerja keras. 
Kemandirian merupakan pengaktualisasian diri secara optimal, sehingga 
potensi yang ada pada diri dapat berkembang secara optimal jika dilakukan 
dengan kerja keras. 
 
2. Keikutsertaan Dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
a. Keikutsertaan  
1) Pengertian Keikutsertaan 
Keikutsertaan dalam bahasa inggris berarti “participation”. Hal itu sesuai 
dengan pendapat Hartini dan G. Kartasapoetra (1992: 296), bahwa “participation: 
partisipasi-peran serta. Ikut andil dalam suatu kegiatan bersama”. Keikutsertaan 
dapat diartikan sebagai ikut terlibat, berperan aktif dalam suatu kegiatan. 
Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap (1982: 251), berpendapat: 
“Parsisipasi adalah gejala demokrasi, di mana orang diikut sertakan di 
dalam perencanaan serta pelaksanaan dari segala sesuatu yang berpusat 
kepada kepentingannya dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai 
dengan tingkat kematangan atau tingkat kewajibannya. Partisipasi itu terjadi 
baik dalam bidang-bidang fisik maupun dalam bidang mental serta dalam 
bidang penentuan kebijaksanaan. Di dalam sekolah Partisipasi dari murid 
diarahkan kepada tercapainya suatu kecakapan”. 
 
Sedangkan Keith Davis dalam Suryobroto (2002: 279) partisipasi 
didefenisikan sebagai berikut: “Partisipation is defined as a mental and emotional 
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group goal and share responsibility in them”. (partisipasi dimaksudkan sebagai 
keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut 
bertanggung jawab di dalamnya).  
Veithzal Rivai (2003: 105), berpendapat bahwa partisipasi anggota 
kelompok dapat dibedakan antara partisipasi secara: 
a) Partisipasi secara fisik, diwujudkan dengan mempergunakan tenaga dan 
anggota tubuh dalam berbagai kegiatan organisasi yang memerlukannya. 
b) Partisipasi nonfisik, biasanya lebih banyak dilakukan anggota organisasi 
dalam menunjang suatu kegiatan kepemimpinan. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
a) Keikutsertaan jika diterjemahkan dalam bahasa Inggris adalah 
“participation”, participation dalam bahasa Indonesia artinya menjadi 
partisipasi. 
b) Keikutsertaan atau partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi 
seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di 
dalamnya. 
c) Keikutsertaan atau partisipasi anggota kelompok dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu secara fisik dan secara non fisik. 
d) Keikutsertaan/partisipasi dari murid di sekolah diarahkan kepada tercapainya 
suatu kecakapan. 
 
2) Peran Keikutsertaan/Partisipasi 
Menurut Y. Slamet (1994: 81), peran partisipasi adalah; “a) sebagai 
perkembangan perasaan otonomi dan efficacy dari setiap individu anggota. b) 
partisipasi berperan sebagai fungsi pendidik.” Untuk lebih jelasnya maka penulis 
akan menjelaskannya di bawah ini: 
a) Sebagai perkembangan perasaan otonomi dan efficacy dari setiap individu 
anggota. 
Dengan partisipasi secara aktif maka anggota akan mampu mengontrol 
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b) Partisipasi berperan sebagai fungsi pendidik. 
Dengan partisipasi secara aktif maka anggota dapat mengembangkan keahlian 
mereka dan disamping itu mereka memperoleh pengetahuan-pengetahuan 
baru diluar pengetahuan yang telah mereka miliki. 
 
3) Ukuran Keberhasilan Keikutsertaan/Partisipasi 
Chapin dalam Y. Slamet (1994: 82) menyatakan bahwa “ada tiga ukuran 
keberhasilan partisipasi, yaitu kehadiran (attendence), keanggotaan di dalam 
pengurus, dan dukungan finansial”. Kaufman dalam Y. Slamet (1994: 83) 
menggunakan dua ukuran dalam menentukan keberhasilan partisipasi, yaitu: 
a) Keanggotaan 
Tingkat kederajatan keanggotaan ada 3, yaitu: tidak aktif, sedang, sangat 
aktif.   
b) Jabatan yang dipegang 
Seberapa pentingkah jabatan yang diemban seseorang dalam suatu organisasi 
menunjukkan ukuran keberhasilan yang dicapai dalam berpartisipasi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa partisipasi dikatakan berhasil apabila dengan adanya: 
a) Perasaan ikut andarbeni/ikut memiliki. 
b) Kehadiran. 
c) Keanggotaan di dalam pengurus. 
d) Dukungan finansial. 
e) Jabatan yang dipegang. 
 
b. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah wadah aktivitas kemahasiswaan 
untuk mengembangkan minat, bakat dan keahlian tertentu bagi para aktivis yang 
ada di dalamnya. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan bagian dari 
organisasi mahasiswa yang terdapat dalam suatu perguruan tinggi. Organisasi 
menurut Gitosudarmo dalam bukunya Sopiah (2008:2) adalah “suatu sistem yang 
terdiri dari pola aktifitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-
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James D. Mooney dalam Yayat Hayati Djadmiko (2008: 1) mengatakan bahwa 
“organisasi adalah setiap bentuk kerja sama untuk pencapaian tujuan bersama”. 
Paul Preston dan Thomas Zimmer dalam Yayat Hayati Djadmiko (2008: 1) 
mengatakan bahwa “organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang disusun 
dalam kelompok, yang bekerja sama untuk mencapai  tujuan bersama”. 
Berdasarkan pengertian organisasi menurut beberapa ahli tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa organisasi adalah satuan sosial yang terkoordinasi 
secara sadar yang terdiri dari sekumpulan orang-orang dalam kelompok yang 
bekerja sama untuk mencapai  tujuan bersama. Dalam Keputusan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155 /U/1998 Tentang 
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan Di Perguruan Tinggi pada Bab I 
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “Organisasi kemahasiswaan intra perguruan 
tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan 
wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian untuk 
mencapai tujuan pendidikan tinggi”.  
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah: 
1) Merupakan kelompok atau organisasi di bawah organisasi mahasiswa di 
Perguruan Tinggi 
2) Merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah 
perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas 
kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.  
3) Terkoordinasi secara sadar yang terdiri dari sekumpulan mahasiswa dalam 
kelompok-kelompok mahasiswa tertentu yang bekerja sama untuk mencapai  
tujuan bersama.  
Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 155 /U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi 
Kemahasiswaan Di Perguruan Tinggi pada Bab II pasal 3 ayat 2 menyatakan 
bahwa “Organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggi dibentuk pada tingkat 
perguruan tinggi, fakultas dan jurusan”. Berdasarkan Keputusan Menteri 
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Mahasiswa (UKM) tidak hanya terdapat ditingkat perguruan tinggi atau 
universitas saja melainkan juga pada tingkat fakultas. Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) yang berada di fakultas, khususnya FKIP terbentuk berdasarkan SK 
Dekan. Sesuai dengan surat edaran Rektor Nomor: 4119/J27/KM/2005 tentang 
Organisasi Kemahasiswaan Tingkat Fakultas Maupun Tingkat Universitas dalam 
buku Pedoman Akademik FKIP (2008:  129-130) dicantumkan bahwa untuk dapat 
diberi SK Dekan atau SK Rektor, Organisasi Kemahasiswaan (DEMA, BEM, 
UKM, dan HMJ) harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
“1) Beranggotakan sedikit-dikitnya 50 anggota untuk Organisasi 
Kemahasiswaan Tingkat Fakultas, dan 75 anggota untuk Tingkat Universitas, 
kecuali DEMA dan BEM; 
 2) Melakukan Musyawarah Anggota (Musang) atau yang sejenisnya 
secara rutin setahun sekali guna menyampaikan LPJ (Laporan Pertanggung 
jawaban) pengurus lama dan memilih pengurus baru; 
3) Melakukan Penyusunan Program Kerja untuk selama 1 (satu) tahun 
kedepan dan dilaporkan kepada Dekan cq. Pembantu Dekan III untuk Tingkat 
Fakultas, dan Rektor cq, Pembantu Rektor III untuk Tingkat Universitas; 
4) Melakukan rekuitmen anggota baru secara berkala, minimal setahun 
sekali, melalui prosedur yang baku (misalnya audisi, uji kesehatan, uji 
keterampilan, dan lain sebagainya); 
5) Melakukan Latihan Dasar (Latsar) atau Pendidikan dasar (Diksar) atau 
yang sejenisnya untuk anggota baru; 
6) Melakukan kegiatan ke dalam maupun keluar secara teratur dengan 
melibatkan anggotanya sesuai dengan bidang kegiatan yang menjadi 
kompetensinya; 
7) Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan dan keuangan secara 
rutin kepada Dekan cq. Pembantu Dekan III untuk Tingkat Fakultas, dan Rektor 
cq, Pembantu Rektor III untuk Tingkat Universitas; 
8) Bagi UKM yang tidak menyelenggarakan musyawarah Anggota selama 
2 (dua) tahun berturut-turut akan dikenakan sanksi berupa pembubaran UKM; 
9) Organisasi Kemahasiswaan yang keberadaannya tidak berdasarkan SK 
Dekan ataupun SK Rektor tidak berhak untuk mendapatkan bantuan dan 
kegiatan;”. 
Panitia Osmaru (2007: 8-22) dalam buku yang berjudul Profil Organisasi 
Mahasiswa, disebutkan bahwa UKM yang terdapat dalam FKIP adalah sebagai 
berikut: 
1) LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) MOTIVASI. 
2) SKI (Sentra Kegiatan Islam). 
3) KMK (Keluarga Mahasiswa Katholik). 
4) PMK (Persekutuan Mahasiswa Kristen). 
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6) BRAHMAHARDIKA MAPALA 
7) UPKD ( Unit Pengembangan Kesenian Daerah). 
8) IMAKIPSI (Ikatan Mahasiswa Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Seluruh 
Indonesia) 
 
c. Keikutsertaan Dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
Dalam uraian di atas telah dijelaskan mengenai pengertian keikutsertaan 
dan pengertian tentang Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Sehingga dapat ditarik 
suatu pendapat bahwa keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
merupakan keterlibatan psikis serta fisik mahasiswa dalam memberikan respon 
terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)  
yang diikutinya serta mendukung pencapaian tujuan bersama dan bertanggung 
jawab atas keterlibatannya. 
Basir Barthos (1992: 68) mengemukakan bahwa: “Untuk melaksanakan 
peningkatan penalaran, minat, kegemaran, dan kesejahteraan mahasiswa dalam 
kehidupan kemahasiswaan pada perguruan tinggi dibentuk organisasi 
kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan di perguruanan tinggi 
diselenggarakan dari oleh dan untuk mahasiswa”.  
Berdasarkan pendapat Basir Barthos tersebut kita dapat mengetahui bahwa 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan salah satu kelompok atau organisasi 
dibawah organisasi mahasiswa dalam perguruan tinggi yang diselenggarakan dari 
oleh dan untuk mahasiswa. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155 /U/1998 Tentang Pedoman 
Umum Organisasi Kemahasiswaan Di Perguruan Tinggi pada Bab I pasal 2 yang 
menyatakan bahwa “Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi 
diselenggarakan berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa dengan 
memberikan peranan dan keleluasaan lebih besar kepada mahasiswa”. Di mana 
tujuan dari penyelenggaran Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah untuk 
meningkatkan penalaran, minat, kegemaran, dan kesejahteraan mahasiswa. 
Keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) mempunyai 
arti penting tersendiri bagi masing-masing anggotanya maupun bagi Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) itu sendiri. Arti penting yang dimaksud tersebut 
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Mahasiswa (UKM). Sesuai dengan pendapat Y. Slamet (1994: 80-82), yang 
mengemukakan beberapa arti penting partisipasi sebagai berikut: 
1) Arti penting anggota berkaitan dengan loyalitas mereka. 
2) Partisipasi sebagai peningkatan perasaan ikut memiliki (sense of belonging) 
yang menghasilkan suatu identitas dengan asosiasinya. 
3) Partisipasi berperan sebagai fungsi pendidik. 
4) Partisipasi anggota mempunyai arti penting bagi pengembangan 
organisasi/ososiasi. 
5) Partisipasi mempunyai fungsi integrasi. 
Arti penting keikutsertaan/partisipasi di atas akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Arti penting anggota berkaitan dengan loyalitas mereka. 
Partisipasi anggota semakin tinggi maka kecenderungan mereka 
menunjukkan mereka loyalitas. Anggota yang memandang organisasinya 
sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan materiil atau keuntungan 
pribadi kurang loyal terhadap organisasinya dibandingkan dengan anggota 
yang memandang organisasi sebagai wadah yang mencerminkan aspirasi 
idealismenya. 
2) Partisipasi sebagai peningkatan perasaan ikut memiliki (sense of belonging) 
yang menghasilkan suatu identitas dengan asosiasinya. 
Apa bila anggota dari sebuah organisasi sudah merasa memiliki, maka rasa 
kepedulian mereka terhadap organisasi menjadi lebih besar. 
3) Partisipasi berperan sebagai fungsi pendidik. 
Dengan berpartisipasi secara aktif dalam suatu organisasi, maka para 
anggotanya dapat mengembangkan keahliannya, disamping itu mereka dapat 
memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru di luar pengetahuan yang telah 
mereka miliki.  
4) Partisipasi anggota mempunyai arti penting bagi pengembangan 
organisasi/ososiasi. 
Dengan aktifnya anggota dalam suatu organisasi maka akan terjadi pertukaran 
pendapat , komunikasi yang erat, dan konflik argumentasi yang lebih 
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5) Partisipasi mempunyai fungsi integrasi. 
Melalui keikutsertaan dalam suatu organisasi maka akan menimbulkan 
integrasi antara individu dalam organisasi itu sendiri serta dengan 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik suatu pendapat bahwa 
keikutsertaan/partisipasi dalam organisasi dapat menguntungkan organisasi dan 
dapat menguntungkan anggotanya.  
Y. Slamet (1993: 83), berpendapat bahwa “ anggota diuntungkan dari hubungan-
hubungan yang lebih luas dengan anggota-anggota lain dan dengan para pengurus. 
Hal demikian ini meningkatkan pengalaman, pengetahuan, dan cara pandang 
mereka”. Berdasarkan pendapat Y. Slamet tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
dengan keikutsertaan/pertisipasi seseorang dalam suatu organisasi maka individu 
tersebut dapat meningkatkan pengalaman, pengetahuan, dan cara pandang mereka. 
Pengalaman, pengetahuan, cara pandang atau bahkan keterampilan yang 
didapatkan melalui keikutsertaannya dalam UKM tersebut akan mempengaruhi 
kepribadian dan perilaku mahasiswa, salah satunya adalah sikap kemandirian 
mahasiswa.  
 
d. Validitas Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Berdasarkan uraian tentang partisipasi dan Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud keikutsertaan dalam 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah suatu keterlibatan mahasiswa secara 
psikis serta fisik mahasiswa dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang diikutinya. Sesuai 
dengan pendapat Veithzal Rivai (2003: 105), bahwa partisipasi anggota kelompok 
dapat dibedakan antara partisipasi secara: “1) Partisipasi secara fisik. 2) Partisipasi 
nonfisik”. Dimana keikutsertaan mahasiswa dalam UKM tersebut mempunyai 
peranan tersendiri. Menurut Y. Slamet (1994: 81), peran partisipasi adalah; “1) 
sebagai perkembangan perasaan otonomi dan efficacy dari setiap individu 
anggota. 2) partisipasi berperan sebagai fungsi pendidik.” Untuk lebih jelasnya 
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1) Sebagai perkembangan perasaan otonomi dan efficacy dari setiap individu 
anggota artinya bahawa dengan adanya partisipasi secara aktif maka 
mahasiswa akan mampu mengontrol keputusan-keputusan atau kebijakan-
kebijakan yang dapat mempengaruhi hak dan kewajibannya. 
2) Sebagai fungsi pendidik maksudnya bahwa dengan partisipasi secara aktif 
maka mahasiswa dapat mengembangkan keahlian mereka dan disamping itu 
mereka memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru diluar pengetahuan yang 
telah mereka miliki.  
Dalam “Journal of The Indiana University Student Personel Association”, 
Ricardo Montelongo (2002: 61) mengemukakan bahwa: 
“Participation in extracurricular activities contributes to the intellectual, 
social, and emotional changes in a person over time. Outcome associated 
with participation in college student organizations includes cognitive 
development or higher intellectual processes such as critical thingking, 
knowledge acquisition, synthesis, and decision-making, as well as personal 
affective development of attitudes , values, aspirations, and personality 
desposition”. 
Berdasarkan pendapat Ricardo Montelongo di atas dapat menggambarkan 
bahwa Partisipasi dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dapat memberikan 
kontribusi untuk perubahan intelektual, sosial, dan emosional dalam diri 
mahasiswa dari waktu ke waktu. Mahasiswa mempunyai proses intelektual yang 
lebih tinggi seperti berfikir kritis, pengetahuan, dan pengambilan keputusan, serta 
pengembangan afektif pribadi sikap, nilai, aspirasi, dan kepribadiannya.  
 
e. Indikator Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah 
Keterlibatan secara psikis serta fisik mahasiswa dalam memberikan respon 
terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
yang diikutinya. Ada pun indikatornya dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Jabatan dan keanggotaan 
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2) Kehadiran dalam UKM. 
Kehadiran merupakan salah satu wujud dari keikutsertaan mahasiswa. 
Kehadiran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kehadiran mahasiswa 
dalam UKM setiap harinya, kehadiran dalam rapat, atau dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh UKM. 
3) Tingkat dan bentuk keikutsertaannya dalam UKM. 
Tingkat dan bentuk keikutsertaan mahasiswa dalam UKM merupakan tingkat 
atau seberapa besar keikutsertaan mahasiswa dalam UKM yang diikutinya. 
Bentuk keikutsertaan mahasiswa dalam UKM merupakan bentuk kontribusi 
yang diberikan mahasiswa, bentuk kontribsi ini bisa berbentuk secara fisik 
(tenaga) dan berupa pemikiran untuk mengembangkan UKM yang diikuti 
oleh mahasiswa. 
4) Perasaan ikut memiliki. 
Perasaan ikut memiliki merupakan perasaan yang dapat menghasilkan 
identitas dengan organisasi/UKM yang diikuti oleh mahasiswa. Selain itu, 
perasaan memiliki terhadap organisasi/UKM dapat meningkatkan rasa 
kepedulian mahasiswa terhadap organisasi/UKM yang diikutinya. 
5) Kerjasama. 
Organisasi atau UKM dapat berkembang dengan baik, tidak akan pernah 
terlepas dari kerjasama antara pengurus organisasi dengan anggotanya.  Agar 
antara pengurus dan anggota dapat menjalankan peranannya dalam organisasi 
atau UKM maka pengurus dan anggota harus dapat bekerjasama dengan baik. 
 
3. Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
a. Interaksi Sosial  
1) Pengertian Interaksi Sosial 
Philipus dan Nurul Aini (2004: 22) berpendapat bahwa “interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang berkaitan dengan 
hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, 
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Bimo walgito (2003: 57), “interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu 
dengan individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang 
saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok”. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik suatu pendapat bahwa 
interaksi sosial adalah  
b) hubungan sosial yang dinamis, hubungan timbal balik antar individu, antara 
individu dengan kelompok, ataupun kelompok dengan kelompok.  
c) Dalam hubungan itu mereka saling mempengaruhi atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain. 
 
2) Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Soerjono Soekanto (2003: 64), syarat terjadinya komunikasi yaitu: “a) 
adanya kontak sosial dan b) adanya komunikasi”. Penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Adanya kontak sosial 
Kontak berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti (bersama-sama) 
dan tango (yang berarti menyentuh), jadi secara harafiah berarti bersama-
sama menyentuh. Menurut Soerjono Soekanto (2003: 64-65), Kontak sosial 
dapat terjadi dalam tiga bentuk, yaitu: 
(1) Antara perorangan 
(2) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya. 
(3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
b) Adanya komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari komunikator 
(penyampaian pesan) kepada komunikan (penerimaan pesan) untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
 
3) Faktor-Faktor Yang Mendasari Interaksi Sosial 
Menurut Bimo walgito (2003: 57), faktor-faktor yang mendasari perilaku 
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pula dengan W. A. Gerungan (2004: 62) juga berpendapat sama dengan Bimo 
Walgito mengenai faktor-faktor yang mendasari perilaku interaksi sosial. Berikut 
penjelasan dari keempat faktor di atas: 
a) Imitasi, merupakan dorongan untuk meniru dan mempunyai peran penting 
dalam interaksi sosial. 
b) Sugesti, apabila seseorang memberi pandangan atau sikap yang berasal dari 
dirinya dan kemudian diterima oleh pihak lain. 
c) Identifikasi, kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk 
menjadi sama dengan pihak lain. Kepribadian seseoarang dapat terbentuk atas 
dasar proses ini. 
d) Simpati,proses di mana seseorang merasa tertarik pada pihak lain, simpati 
timbul berdasarkan penilaian perasaan. 
 
b. Keluarga 
1) Pengertian Keluarga 
Setiap manusia tidak dapat terlepas dari keluarga sebab keluarga 
merupakan tempat bagi manusia dilahirkan, dibesarkan, dan sebagai tempat 
pertamanya seseorang mendapatkan pendidikan. Menurut Ihromi (1999: 284), 
bahwa “keluarga adalah jembatan yang menghubungkan individu yang 
berkembang dengan kehidupan sosial di mana ia sebagai orang dewasa kelak 
harus melakukan peranannya”. Dalam kebudayaan Jawa seseorang akan dianggap 
dewasa ketika ia telah menikah dan akan dilibatkan dalam musyawarah rukun 
tangga (RT). Pendapat ihromi tersebut sesuai dengan pendapat Mac Iver dan Page 
dalam Khairuddin (1985:12) yang mengemukakan bahwa “keluarga merupakan 
hubungan perkawinan”.  
Menurut Burges dan Locke yang dikutip oleh Khairuddin (1985: 12) 
mengemukakan bahwa “Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan 
oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antar suami istri 
adalah perkawinan dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah 
dan kadangkalannya adalah adopsi”. Sedangkan Khairuddin (1985:14) 
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“Keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari dua orang atau 
lebih yang mempunyai ikatan darah atau adopsi, merupakan susunan 
rumah tangga sendiri dan berinteraksi dan berkomunikasi satu sama 
lain yang menimbulkan peranan sosial bagi suami istri, ayah dan ibu, 
putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan 
merupakan pemeliharaan kebudayaan”. 
Dari uraian dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
a) Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. 
b) Hubungan sosial diantara mereka berdasarkan pada ikatan-ikatan perkawinan, 
hubungan darah atau adopsi. 
c) Interaksi dan komunikasi dalam keluarga menimbulkan peranan sosial bagi 
anggota keluarga dan merupakan pemeliharaan kebudayaan. 
 
2) Karakteristik Keluarga 
Menurut Mac Iver dan Page yang dikutip oleh Kairuddin (1985: 12), ciri-
ciri umum keluarga antara lain: 
a) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
b) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
c) Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan. 
d) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 
membesarkan anak. 
e) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau 
bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga. 
Sedangkan Menurut Burges dan Locke yang dikutip oleh Khairuddin 
(1985: 12), karakteristik keluarga yang terdapat pada semua keluarga yang juga 
membedakan keluarga dari kelompok-kelompok sosial lainnya adalah: 
a) Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan darah atau adopsi. Pertalian antar suami istri adalah perkawinan 
dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah dan 
kadangkalannya adalah adopsi. 
b) Anggota-anggota keluarga ditandai hidup bersama dibawah satu atap dan 
merupakan susunan rumah tangga atau jika mereka bertempat tinggal, rumah 
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c) Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peran-peran sosial bagi suami dan istri, 
ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuan. 
d) Keluarga adalah pemeliha suatu kebudayaan bersama yanng diperoleh pada 
hakikatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang 
kompleks. Masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan 
dengan keluarga lain. 
Berdasarkan pendapat tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa karakteristik keluarga mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 
a) Keluarga merupakan kesatuan orang-orang yang hidup bersama dalam satu 
atap berdasarkan ikatan perkawinan atau adopsi. 
b) Keluarga merupakan suatu sistem jaringan interaksi antar anggota yang dapat 
menimbulkan berbagai peran-peran sosial. 
c) Keluarga merupakan sarana sosialisasi kebudayaan. 
 
3) Fungsi Keluarga 
Fungsi keluarga menurut Khairuddin (1985: 58-66) dibagi menjadi: 
a) Fungsi-fungsi pokok, yakni fungsi yang tidak dapat diubah atau 
digantikan oleh pihak lain. 
Fungsi ini meliputi: fungsi biologis, fungsi afeksi, fungsi sosialisasi. 
b) Fungsi-fungsi lain, yakni fungsi yang lebih relatif lebih mudah diubah 
atau mengalami perubahan. 
Fungsi ini meliputi: fungsi ekonomi, fungsi perlindungan, fungsi 
pendidikan, fungsi rekreasi, fungsi agama. 
 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan fungsi-fungsi keluarga 
sebagai berikut: 
a) Fungsi biologis, merupakan dasar kelangsungan hidup masyarakat. Keluarga 
merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologik orang tua adalah 
melahirkan anak. 
b) Fungsi afeksi, hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih 
yang menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah 
hubungan persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan 
pandangan mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini 
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c) Fungsi sosialisasi, menunjuk peranan keluarga dalam membentuk kepribadian 
anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga, anak mempelajari pola-pola 
tingkah laku, sikap, dan keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat 
dalam rangka perkembangan kepribadiaannya. 
d) Fungsi ekonomi, keluarga berfungsi dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan, 
sandang, dan kebutuhan lainnya. 
e) Fungsi perlindungan, keluarga berfungsi sebagai penanggung jawab dalam 
perlindungan, pemeliharaan dan pengasuhan terhadap anaknya. 
f) Fungsi pendidikan, orang tua mempunyai peranan sebagai pendidik bagi 
anak-anaknya sejak masih dalam kandungan. Sebagai pendidik, orang tua 
berkewajiban memberikan kecakapan-kecakapan kepada anaknya sebagai 
bekal untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 
g) Fungsi rekreasi, keluarga sebagai tempat rekreasi perlu ditata agar dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan harmonis. Sehingga keadaan 
keluarga yang harmonis itu dapat membantu perkembangan anak dengan 
baik.  
h) Fungsi agama, keluarga berperan dalam meletakkan dasar-dasar pengenalan 
agama. Peranan ini sangat penting dalam perkembangan psikologis anak 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 
 
c. Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
Interaksi sosial dalam keluarga merupakan proses pertama kalinya 
individu belajar. Interaksi sosial dalam keluarga sangat berdampak pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada perkembangan psikologis. 
Perkembangan psikologis pada anak khususnya perkembangn sikap kemandirian 
anak dipengaruhi oleh sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak. Menurut 
Elizabeth B. Hurlock dalam terjemahan Meitasari Tjandrasa (2004:204) 
mengemukakan beberapa sikap orang tua yang khas dalam berhubungan dengan 
anak: 



















































7) Tunduk pada anak 
8) Favoritisme 
9) Ambisi orang tua 
Untuk lebih jelasnya  kutipan di atas akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Melindungi secara berlebihan.  
Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakup pengasuhan dan 
pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini menumbuhkan ketergantungan 
yang berlebihan, ketergantungan pada semua orang, kurangnya rasa percaya 
diri dan frustasi. Sehingga akan menghambat perkembangan mental anak. 
2) Permisivitas 
Permisivitas terlihat pada orang tua yang membiarkan anak berbuat sesuka 
hati, dengan sedikit kekurangan. Jika sikap permisif ini tidak berlebihan, ia 
mendorong anak untuk menjadi cerdik, mandiri, dan berpenyesuaian sosial 
yang baik. 
3) Memanjakan 
Permisivitas berlebihan-memanjakan akan membuat anak egaois dan 
menuntut. Sehingga menyebabkan penyesuaian sosial yang buruk di rumah 
dan di luar rumah.  
4) Penolakan 
Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan anak atau 
dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap permusuhan yang 
terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasaan tak berdaya, frustasi, 
perilaku gugup, dan sikap bermusuh pada orang lain, terutama pada mereka 
yang dianggap lemah dan kecil. 
5) Penerimaan 
Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang pada 
anak, orang tua yang menerima, memperhatikan perkembangan kemampuan 
anakdan memperhatikan minat anak, maka anak dapat bersosialisasi dengan 
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6) Dominasi 
Anak yang didominasi oleh salah satu atau kedua orang tua menyebabkan 
bersifat jujur, sopan, dan berhati-hati tetapi cenderung malu, patuh, dan 
mudah dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat sensitif. Pada anak yang 
didominasi sering berkembag rasa rendah diri dan perasaan menjadi korban. 
Orang tua harus memberi kebebasan untuk menentukan pilihannya, selama 
keinginan itu tidak melanggar nilai dan norma. 
7) Tunduk pada anak 
Orang tua yang tunduk pada anak biasanya membiarkan anaknya 
mendominasi mereka. Sehingga anak akan belajar untuk menentang semua 
yang berwenang dan mencoba mendominasi orang diluar lingkungan rumah. 
8) Favoritisme 
Favoritisme terhadap anak menyebabkan orang tua lebih menuruti dan 
mencintai anak yang disenanginya, sehingga anak tersebut akan cenderung 
memperlihatkan sisi baik mereka pada orang tua tetapi agresif dan dominan 
dalam hubungan dengan kakak-adik mereka. 
9) Ambisi orang tua 
Bila anak tidak bisa memenuhi ambisi orang tua, anak cenderung bersikap 
bermusuhan tidak bertanggung jawab dan cenderung berprestasi di bawah 
kemampuannya. Tambahan pula mereka memiliki perasaan tidak mampu 
yang sering diwarnai perasaan dijadikan korban, yang timbul akibat kritik 
orang tua terhadap rendahnya prestasi mereka. 
Berdasarkan uraian maka dapat disimpulkan bahwa sikap orang tua dalam 
berhubungan dengan anak akan mempengaruhi perkembangan psikologis anak. 
Sehingga interaksi sosial dalam keluarga yang positif akan berdampak positif pula 
pada perkembangan diri anak, begitu juga sebaliknya. Hal inilah yang menjadi 
dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial lainnya, terutama 
dalam bersikap dalam kehidupan sehari-harinya atau ketika berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. Interaksi sosial dalam keluarga dapat dilihat dari hubungan 
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menyatakan “Hubungan dalam keluarga bisa dilihat dari 1. Hubungan suami-istri 
2. Hubungan Orang tua-anak 3. Hubungan antar saudara (sibling).”  
Lebih jelasnya akan  diuraikan sebagai berikut: 
1) Hubungan suami-istri, hubungan suami istri lebih didasarkan atas pengertian 
dan kasih sayang timbal balik serta kesepakatan. 
2) Hubungan Orang tua-anak, orang tua bertanggung jawab mendidik, 
melindungi, serta memberikan kasih sayang pada anak. Kehadiran anak 
mendorong komunikasi suami dengan istri. 
3) Hubungan antar saudara (sibling), hubungan yang harmonis antar saudara 
akan saling melindungi, mendukung dan bertanggung jawab sesuai 
peranannya dalam keluarga. 
Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud 
interaksi dalam keluarga adalah suatu hubungan timbal balik dan mempengaruhi 
antara anggota keluarga baik itu suami dan istri, orang tua dan anak, serta antar 
saudara (anak dengan anak). Interaksi yang positif akan berdampak positif pula 
dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. Sehingga individu akan mampu 
melakukan hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sosialnya, begitu juga 
sebaliknya. 
 
d. Validitas Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Interaksi sosial menurut Bimo walgito (2003: 57), ialah “hubungan antara 
individu satu dengan individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya 
hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok”. 
Khairuddin (1985:14) memberikan batasan yang lengkap mengenai pengertian 
keluarga, yaitu: 
“Keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari dua orang atau 
lebih yang mempunyai ikatan darah atau adopsi, merupakan susunan 
rumah tangga sendiri dan berinteraksi dan berkomunikasi satu sama 
lain yang menimbulkan peranan sosial bagi suami istri, ayah dan ibu, 
putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan 
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Berdasarkan pengertian tentang interaksi sosial dan pengertian keluarga di 
atas maka peneliti menyimpulkan bahwa interaksi sosial dalam keluarga adalah 
hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi antara anggota keluarga yaitu 
antar orang tua, orang tua dengan anak, serta antar saudara. 
Manusia dalam berhubungan dengan individu lainnya atau kelompok tidak 
selalu memberi respon tetapi tindakannya didahului oleh pertimbangan. Hal ini 
sesuai dengan konsep interaksi sosial yang dikemukakan oleh W. I. Thomas, yaitu 
konsep “definisi situasi”. Menurut Thomas dalam Kamanto Sunarto (2004: 37), 
bahwa:  
“seseorang tidak segera memberikan reaksi manakala ia mendapatkan 
rangsangan dari luar. Menurutnya tindakan seseorang selalu didahului 
suatu tahap penilaian dan pertimbangan; rangsangan dari luar diseleksi 
melalui proses yang dinamakannya definisi atau penafsiran situasi. Dalam 
proses ini orang yang bersangkutan memberi makna pada rangsangan yang 
diterimanya itu”. 
Konsep definisi situasi dari Thomas di atas memberikan gambaran bahwa 
seorang anak dalam berinteraksi dengan keluarga selalu memberi penilaian dan 
pertimbangan, serta memberi makna pada apa yang diucapkan atau dilakukan oleh 
anggota keluarga, baik dari orang tua maupun dari saudaranya. Definisi situasi 
terjadi pada saat anak memberikan makna terhadap rangsangan dari luar. Thomas 
dalam Kamanto Sunarto (2004: 37), “membedakan antara dua macam definisi 
situasi: definisi situasi yang dibuat secara spontan oleh individu, dan definisi yang 
dibuat olah masyarakat. Definisi situasi yang dibuat oleh masyarakat-keluarga, 
teman, komunitas”. Berdasarkan pendapat dari Thomas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keluarga berpengaruh terhadap pola perilaku anak serta 
kepribadian dari anak, salah satunya adalah sikap kemandirian anak. Kesimpulan 
ini juga sesuai dengan pendapat Bimo Walgito (1997: 46), bahwa ” faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian adalah: 
a) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari: 
(1) Faktor fisiologis, yaitu kondisi fisik yang sehat atau tidak sehat.  
(2) Faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi kemandirian 
siswa misalnya bakat, minat, dan kecerdasan. 
b) Faktor eksogen merupakan merupakan dari luar diri sendiri yaitu: 
(1) Faktor yang berasal dari keluarga. 
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(3) Faktor yang berasal dari masyarakat”. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa sikap 
kemandirian anak berhubungan dengan interaksi sosial dalam keluarga. Sebab 
keluarga merupakan lingkungan pertama individu memperoleh pendidikan, dan 
peran orang tua sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Kebersamaan dalam keluarga juga akan mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak, sebab kebersamaan keluarga mencerminkan kerukunan 
dalam keluarga tersebut. Selain itu menurut Thomas di atas bahwa keluarga 
adalah salah satu “pembuat definisi situasi”, pada saat anak memberikan makna 
terhadap rangsangan dari luar akan dipengaruhi oleh keluarga. Dan pada saat 
interaksi dengan keluarganya itulah perkembangan sikap kemandirian anak akan 
terbentuk. 
 
e. Indikator Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Interaksi sosial dalam keluarga merupakan hubungan timbal balik dan 
saling mempengaruhi antara anggota keluarga yaitu antar orang tua, orang tua 
dengan anak, serta antar saudara. Ada pun indikatornya adalah sebagai berikut:  
1) Hubungan antar anggota keluarga, yang terdiri dari: 
a) Hubungan ayah dengan ibu. 
Hubungan ayah dengan ibu merupakan hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi antara ayah dengan ibu. Hubungan ini akan sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebab bila 
hubungan antara ayah dan ibu baik maka pertumbuhan dan perkembangan 
anak akan baik, begitu juga sebaliknya. 
 
b) Hubungan ayah dengan anak. 
Hubungan ayah dengan anak merupakan hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi antara ayah dengan anak. Ayah bertanggung jawab 
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c) Hubungan ibu dengan anak. 
Hubungan ibu dengan anak merupakan hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi antara ibu dengan anak. ibu bertanggung jawab mendidik, 
melindungi, serta memberikan kasih sayang pada anak.  
d) Hubungan anak dengan anak. 
Hubungan anak dengan anak merupakan hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi antara anak dengan anak. Hubungan yang harmonis antar 
saudara akan menimbulkan saling melindungi, mendukung dan 
bertanggung jawab sesuai peranannya dalam keluarga. 
2) Kebersamaan dalam keluarga 
Kebersamaan dalam keluarga merupakan kondisi dimana sebuah keluarga 
dapat berkumpul bersama-sama, dan pada waktu itu bisa terlihat kedekatan 
antar anggota keluarga. 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Secara teoritis, pada dasarnya sikap kemandirian seorang individu itu tidak 
terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal 
dari dalam dirinya sendiri dan yang berasal dari luar diri individu. Penelitian yang 
relevan yang dapat mendukung penelitian ini adalah: 
Down (1994) dan Mullen (1997) dalam jurnal “Teknodik” yang ditulis 
oleh Uwes A. Chaeruman (2003: 87), dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
“setiap organisasi bisnis mengharapkan lulusan perguruan tinggi yang memiliki 
kemampuan dalam memecahkan masalah, beradaptasi dengan perubahan-
perubahan (belajar terus menerus) dan berkolaborasi dengan orang lain”. 
Smith and Griffin (1993) dalam “Journal of The Indiana University 
Student Personel Association” yang  di tulis oleh Ricardo Montelongo (2002: 59), 
menerangkan bahwa:  
“The influence campus organization participation had on student learning 
was emphasized by Smith and Griffin’s study (1993) on the relationship 
between extracurricular involvement and psychosocial development. Smith 
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academic autonomy was described as enhancing that student’s 
development of the ability to attain their educational goals with minimal 
help from others. As lavels of extracurricular involvement increased, 
academic autonomy increased. Especially for seniors, extracurricular 
involvement improved their ability to initiate carrer and lifestyle plans”. 
Yang dimaksudkan dalam pernyataan adalah “Partisipasi organisasi 
kampus mempengaruhi partisipasi organisasi pada pembelajaran siswa yang 
ditegaskan dalam studi Smith dan Griffin (1993) tentang hubungan antara 
keterlibatan ekstrakurikuler dan perkembangan psikososial. Smith dan Griffin 
menemukan bahwa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dipromosikan 
otonomi akademis digambarkan sebagai "meningkatkan pembangunan yang siswa 
dari kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan mereka dengan bantuan yang 
minimal dari orang lain" Sebagai lavels dari meningkatnya keterlibatan 
ekstrakurikuler, otonomi akademis meningkat. Terutama bagi senior, keterlibatan 
ekstrakurikuler meningkatkan kemampuan mereka untuk memulai rencana 
berkarir dan gaya hidup”.  
Cooper, Healy, and Simpson (1994) dalam “Journal of The Indiana 
University Student Personel Association” yang  di tulis oleh Ricardo Montelongo 
(2002: 59), menerangkan bahwa:  “In a three-year study by Cooper, Healy, and 
Simpson (1994), results becoming a member of a college student organization had 
positive effects on student development”. (Dalam tiga tahun studi Cooper, Healy, 
dan Simpson (1994), Hasil penelitiannya menunjukkan menjadi anggota suatu 
organisasi mahasiswa memiliki dampak positif pada perkembangan siswa). 
Penelitian yang dilakukan oleh Any Mawar Tanjung dengan judul “ 
hubungan interaksi anak dalam keluarga dan kedisiplinan belajar dengan prestasi 
belajar Sosiologi kelas X reguler Sekolah Menengah Atas negeri 1 Kartasura 
tahun pelajaran 2007/2008”. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan positif 
dan signifikan antara interaksi anak dalam keluarga dengan prestasi belajar 
sosiologi kelas X reguler SMA N 1 Kartasura, ada hubungan positif dan 
signifikan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar sosiologi kelas X 
reguler SMA N 1 Kartasura, ada hubungan positif dan signifikan antara interaksi 
anak dalam keluarga dan kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar sosiologi 
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C. KERANGKA BERPIKIR 
Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) berhubungan 
dengan sikap kemandirian pada mahasiswa. Keikutsertaannya dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan suatu proses kegiatan belajar mandiri, 
dimana mereka belajar dengan keinginannya sendiri dan bahkan merumuskan 
tujuan belajar di suatu organisasi dengan sendiri. Mahasiswa yang 
berkeikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dapat belajar melalui 
pengalaman-pengalaman secara langsung sesuai dengan peranannya. Melalui Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM)  inilah mahasiswa dapat belajar tentang kemampuan-
kemampuan atau kecakapan yang di dalamnya berisi tentang kompetensi baru 
baik berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupannya, sehingga individu tersebut bisa menjadi manusia dewasa 
yang mandiri. 
Selain keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), interaksi 
sosial dalam keluarga juga berhubungan dengan sikap kemandirian dari seorang 
mahasiswa. Interaksi dengan lingkungan sosial dalam keluarga sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, baik biologis maupun 
perkembangan kepribadian dari seorang manusia. Sebab melalui interaksinya 
dalam keluarga, seorang individu selalu merekam semua proses interaksi serta 
hasil dari interaksi yang telah dilakukannya. Sebagai mahkluk pembelajar, maka 
rekaman tersebut berguna sebagai materi pembelajaran sekaligus evaluasinya 
tentang pola perilakunya. Di mana pola perilaku tersebut merupakan cerminan 
dari kepribadian, salah satu bentuk dari kepribadian manusia adalah kemandirian. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap kemandirian seseorang dapat dipengaruhi 
oleh respon seseorang dalam interaksinya, khususnya dalam interaksinya dalam 
keluarga. 
Sedangkan keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dan interaksi sosial dalam keluarga mempunyai hubungan dengan sikap 
kemandirian mahasiswa. Sebab baik keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
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dari proses belajarnya sebagai mahkluk pembelajar. Melalui proses belajarnya ini 
maka mahasiswa dapat mengembangkan seluruh potensi yang terdapat dalam diri 
individu, sehingga ia akan mampu menjadi manusia dewasa yang mandiri; yaitu 
manusia yang mampu menghadapi semua tantangan dan permasalahan-
permasalahan dalam melangsungkan kehidupannya. Di bawah ini merupakan 
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D. HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan; dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dengan sikap kemandirian mahasiswa 
Pendidikan Jurusan PIPS FKIP UNS ANGKATAN 2007-2009. 
b. Ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga 
dengan sikap kemandirian mahasiswa Pendidkan Jurusan PIPS FKIP UNS 
ANGKATAN 2007-2009. 
c. Ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan interaksi sosial dalam keluarga dengan 













































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Jurusan PIPS 
FKIP UNS. Adapun pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Di Program Studi Pendidikan Jurusan PIPS FKIP UNS, tersedia data-data 
yang relevan dan dibutuhkan dalam permasalahan yang diteliti. 
2. Program Studi Pendidikan Jurusan PIPS FKIP UNS merupakan tempat bagi 
penulis menempuh pendidikan dan telah terjadi hubungan relasi yang sangat 
baik antara peneliti dengan pihak kampus, sehingga diharapkan dapat 
mempermudah penelitian yang akan dilakukan. 
3. Secara praktis peneliti dapat menentukan siapa yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2010/2011. Rincian waktu 
yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Waktu Penelitian. 
Tahun 2011 
No Tahapan Penelitian 
Jan. Feb.  Mar.  Apr.  Mei  Juni  Juli  
1. Persetujuan judul        
2.  Penyusunan proposal        
3. Perijinan        
4. Pengumpulan data        
5. Analisis data        
6. Penyusunan Laporan        
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan daripada unit-unit analisis yang memiliki 
spesifikasi atau ciri-ciri tertentu (Y. Slamet,2008: 40). Sedangkan Sukardi (2007: 
28) berpendapat bahwa “populasi adalah keseluruhan elemen dalam kelompok 
yang memiliki satu atau lebih karakteristik tertentu yang sama, dari mana sampel 
diambil dan kesimpulan hasil dikenakan”. Menurut Husaini Usman dan R. 
Purnomo Setiady akbar (2003: 181), populasi ialah “semua nilai baik hasil 
perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada 
karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006: 130) mengatakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Pendapat tersebut memiliki arti bahwa populasi 
adalah sekelompok subjek yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai subjek 
penelitian yang nantinya akan dikenai generalisasi hasil penelitian. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan elemen dalam kelompok dari unit-unit analisis 
yang memiliki spesifikasi atau ciri-ciri tertentu. 
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady akbar (2003:181) mengemukakan 
bahwa “tujuan diadakannya populasi ialah agar kita dapat menentukan besarnya 
anggota sampel yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya 
daerah generalisasi”. Populasi dalam  penelitian ini adalah semua mahasisiwa 
program studi Pendidikan Jurusan PIPS FKIP UNS angkatan 2007-2009. Peneliti 
memilih mahasiswa angkatan 2007-2009 karena mahasiswa angkatan 2007 masih 
mudah dijumpai sedangkan mahasiswa angkatan 2009 merupakan mahasiswa 
tingkat ke dua dan sudah memiliki pengalaman selama satu tahun di kampusnya. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 817 mahasiswa. Ada pun lebih 
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Tabel 3.2. Jumlah Populasi Penelitian 
Jml Mahasiswa Per Angkatan No Prodi 
2007 2008 2009 
Jumlah 
1.  Sos-Ant 46 89 73 208 
2.  Ekonomi  190 182 126 498 
3.  Sejarah  34 41 36 111 
Jumlah Total 817 
 
2. Sampel Penelitian 
Bagian dari populasi disebut dengan sampel. Sampel merupakan wakil 
dari populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto (2006:131) berpendapat 
bahwa  “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan 
Sutrisno Hadi (2001:109) mengemukakan bahwa “sampel adalah sejumlah 
penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi”. Kedua pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah wakil dari populasi. 
Winarno Surakhmad (1994: 93) menyatakan “Sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi”. Maksud dari pernyataan tersebut 
adalah bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang sebelumnya telah 
ditentukan dengan cara sampling. Hasil penelitian dari sampel ini nantinya akan 
mewakili seluruh populasi penelitian. 
 Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
sampel adalah: 
a. Sebagian individu yang menjadi anggota populasi (mewakili populasi). 
b. Sampel di peroleh dengan cara – cara tertentu untuk menjadi wakil dari 
populasi yang diteliti.  
c. Penentuan sampel hendaknya disesuaikan dengan jumlah populasi, karena 
nantinya hasil penelitian dari sampel ini nantinya akan digeneralisasikan 
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Sampel dalam penelitian ini adalah 90 mahasiswa. Adapun cara 
menentukan sampel sebanyak 90 mahasiswa tersebut akan dijelaskan dalam 
teknik pengambilan sampel. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk mendapatkan sampel yang representatif diperlukan cara 
pengambilan sampel yang disebut dengan teknik sampling. Suharsimi Arikunto 
(2006:133) mengemukakan bahwa “cara mengambil sampel disebut dengan 
teknik pengambilan sampel atau teknik sampling”. Sedangkan Sutrisno Hadi 
(2001:75) berpendapat bahwa, “sampling adalah cara yang digunakan untuk 
mengambil sampel”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sampling adalah cara yang digunakan dalam pengambilan 
sampel. 
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar berpendapat bahwa teknik 
sampling berguna agar: 
a. Mereduksi anggota populasi menjadi anggota sampel yang mewakili 
populasinya (refresentatif), sehingga kesimpulan terhadap populasi 
dapat dipertanggungjawabkan. 
b. Lebih teliti menghitung yang sedikit dari pada banyak. 
c. Menghemat waktu, tenaga, biaya, menghemat benda coba yang 
merusak. 
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar (2003:182). 
Sutrisno Hadi (2001: 222) menyebutkan beberapa “teknik sampling yaitu 
teknik random sampling dan teknik non random sampling”. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Random Sampling 
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan cara pengambilan sampel 
secara random atau acak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi 
(2001: 75) yang menyatakan “Teknik random sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang mana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri 
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Selanjutnya cara-cara yang digunakan untuk random sampling dapat 
dilakukan dengan: 
1) Cara undian, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara undian. 
2) Cara ordinal, yaitu memilih nomor genap atau ganjil atau kelipatan tertentu 
dari suatu daftar yang telah disusun. 
3) Cara randomisasi dari tabel bilangan random. 
b. Teknik Non Random Sampling 
Dalam teknik non random sampling ini tidak semua subyek atau individu 
dari populasi diberi peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel. Jenis-jenis 
teknik non random sampling menurut Sutrisno Hadi (2001: 81-85) yaitu; 
proportional sampling, stratifiet sampling, purposive sampling, quota sampling, 
double sampling, area sampling, clutser sampling. Berikut penjelasan dari 
masing-masing teknik pengambilan sampel diatas : 
1) Teknik proportional sampling 
Teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel dari tiap-tiap populasi 
dengan cara memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi tersebut. 
2) Teknik stratifiet sampling 
Teknik ini bisa digunakan apabila populasi terdiri dari susunan kelompok-
kelompok yang bertingkat. 
3) Teknik purposive sampling 
Teknik ini berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang diperkirakan 
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik 
yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan 
sampel. 
4) Teknik  quota sampling 
Teknik ini menghendaki sampel mendasarkan ciri pada quota. Peneliti harus 
lebih dulu menetapkan jumlah subjek yang akan diselidiki. Subjek-subjek 
populasi harus ditetapkan kriterianya untuk menetapkan kriteria sampel. 
5) Teknik double sampling  
Pengambilan sampel yang mengahruskan adanya sampel kembar, yaitu sampel 
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cara ini ada angket yang kembali dan ada angket yang tidak kembali. Masing-
masing kelompok dicatat, bagi angket yang tidak kembali dipertega dengan 
interview. Jadi sampling kedua berfungsi mengecek sampling pertama (yang 
angketnya kembali).   
6) Teknik area sampling 
Teknik ini mendasarkan pada pembagian area yang ada pada populasi. Artinya 
daerah yang ada pada populasi dibagi-bagi menjadi beberapa daerah yang 
lebih kecil. 
7) Teknik clutser sampling. 
Metode ini digunakan untuk memilih sampel yang berupa kelompok dan 
beberapa kelompok dan beberapa kelompok (group atau clutser) dimana setiap 
kelompok terdiri atas beberapa unit yang lebih kecil. Jumlah unit dari masing-
masing kelompok bisa sama maupun berbeda. Kelompok-kelompok tersebut 
dapat dipilih dengan menggunakan metode acak sederhana maupun acak 
sistematik. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan quota 
random sampling. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) di UNS terdiri dari 
5 prodi (program studi) yaitu; ekonomi, PPKN, Sejarah, Geografi, dan Sosiologi 
Antropologi. Kelima program studi tersebut merupakan kelompok-kelompok yang 
sifatnya heterogen, sebab antara kelompok yang satu berbeda dengan kelompok 
yang lainnya. Sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan cara quota. Prodi-
prodi yang ada di PIPS yaitu; Ekonomi (yang terdiri dari 3 BKK yaitu Pendidikan 
Akuntansi, Pendidikan Administrasi Perkantoran, Dan Pendidikan Tata Niaga), 
PPKN, Sejarah, Geografi, dan Sosiologi Antropologi. Karena antara kelima prodi 
tersebut mempunyai perbedaan maka untuk menggeneralisasikannya peneliti 
menentukan besarnya sampel yang diambil pada setiap stratum (prodi) sebanyak 
30 orang. 
Pada dasarnya kelima prodi itu adalah program studi yang sama-sama 
bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan sosial. Sehingga untuk mempermudah 
penelitian dan menghemat biaya maka peneliti akan mengambil tiga prodi yang 
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peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel random sampling dengan cara 
undian, yaitu pengambilan sampel berdasarkan undian. Sedangkan untuk 
melakukan undian dapat dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat daftar kelompok yang ada dalam populasi yaitu prodi Ekonomi, 
PPKN, Sejarah, Geografi, dan Sosiologi Antropologi. 
b) Memberi kode yang diwujudkan dalam angka untuk tiap-tiap prodi. 
c) Menggulung kertas yang bertuliskan kode-kode nomor itu dan dimasukkan 
pada sebuah kaleng. 
d) Mengambil kertas secara acak tanpa dikembalikan sebanyak sampel yang 
diinginkan. 
Setelah peneliti mengundi, maka prodi yang akan dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah Sosiologi Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah.  
Berdasarkan uraian di atas maka pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara quota random sampling. Sehingga masing-masing prodi 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini harus diambil sampel sebanyak 30 
orang untuk menggeneralisasikan antara prodi yang satu dengan yang lainnya. 
Karena ada tiga prodi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini maka jumlah 
seluruh sampel pada penelitian ini adalah 90 mahasiswa. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 129) menyebutkan bahwa sumber data adalah 
subjek dari mana data diperoleh. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada 
dua, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli 
pertama. Data primer ini harus secara langsung diambil dari sumber aslinya yaitu 
melalui narasumber yang tepat dan yang dijadikan rerponden dalam penelitian. 
Sehingga dalam penelitian ini data primer akan diperoleh dari angket yang 
diberikan kepada para responden, yang mana responden dalam penelitian ini 













































commit to user 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, sehingga 
tinggal mencari dan mengumpulkannya. Dalam penelitian ini data sekunder 
diperoleh melalui catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulan rapat, 
legger, agenda dan sebagainya. 
 
2. Variabel Penelitian 
Istilah variabel sebenarnya adalah istilah yang tidak pernah ketinggalan 
dalam suatu penelitian. Menurut Budiyono (2003:27) menyebutkan “Variabel 
adalah segala sesuatu yang dapat mengklasifikasikan objek pengamatan ke dalam 
satu atau lebih kelompok”. Apa yang menjadi variabel penelitian ditentukan oleh 
landasan teori dan ditegaskan oleh hipotesis penelitiannya. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan meneliti tiga variabel yang terdiri atas dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah gejala yang memiliki berbagai aspek atau unsur yang 
berfungsi mempengaruhi atau menentukan munculnya variabel lain yang disebut 
dengan variabel terikat. Dalam penelitian variabel bebasnya adalah: 
1) Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (X1) 
Definisi operasional dari variabel Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) adalah keterlibatan secara spikis serta pisik mahasiswa 
dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang diikutinya serta mendukung pencapaian 
tujuan bersama dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. 
2) Interaksi sosial dalam keluarga (X2) 
Definisi operasional dari Interaksi sosial dalam keluarga adalah hubungan 
timbal balik dan saling mempengaruhi antara anggota keluarga yaitu antar 
orang tua, orang tua dengan anak, serta antar saudara. Kemampuan siswa 
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b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah gejala yang memiliki sejumlah aspek atau unsur di 
dalamnya, yang berfungsi menerima atau menyesuaikan diri dengan kondisi lain, 
yang disebut dengan variabel bebas. Dengan kata lain ada atau tidaknya variabel 
terikat tergantung ada atau tidaknya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Sikap kemandirian (Y). Definisi operasional dari Sikap 
kemandirian adalah respons dalam bentuk perilaku individu untuk dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam situasi dan kondisi yang dihadapinya, dimana 
dalam berperilaku itu tidak tergantung pada orang lain serta mampu bertanggung 
jawab sendiri. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dengan menggunakan alat tertentu. Menurut 
Budiyono (2003:32) menyebutkan bahwa “Dalam suatu penelitian, alat pengambil 
data (instrumen) menentukan kualitas data yang dapat dikumpulkan dan kualitas 
data itu menentukan kualitas penelitiannya”. Sehubungan dengan masalah 
penelitian, maka teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai 
berikut:  
a. Angket (Kuesioner) 
1) Pengertian Angket 
Metode pengumpulan data yang biasa dipakai dalam penelitian adalah 
angket atau kuesioner. Yulius Slamet (2008: 94), mendefinisikan “kuesioner 
adalah daftar pertanyaan yang dipergunakan untuk mengukur suatu gejala tertentu 
atau konsep tertentu yang langsung diisi oleh responde”. Sedangkan menurut 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2004: 60) menyebutkan “Angket 
adalah daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan kepada responden baik 
secara langsung maupun tidak langsungsug”. Pendapat tersebut sesuai dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 151) yang menyatakan bahwa “Kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
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ketahui”. Jadi Angket atau kuesioner merupakan seperangkat daftar pertanyaan 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden serta dipergunakan 
untuk mengukur suatu gejala tertentu atau konsep tertentu yang langsung diisi 
oleh responden. 
Menurut Suharsimi Arikunto jenis-jenis angket yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berdasarkan sudut pandangan yaitu: 
a) Dipandang dari cara menjawab: 
(1) Kuisioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuisioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan: 
(1) Kuisioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
(2) Kuisioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. 
c) Dipandang dari bentuknya: 
(1) Kuisioner pilihan ganda(sama dengan kuisioner tertutup), 
(2) Kuisioner isian (sama dengan kuisioner terbuka), 
(3) Check list, yaitu daftar dimana responden tinggal memilih jawaban dengan 
membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
(4) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan yang diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan, misalnya mulai dari sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju. 
Suharsimi Arikunto (2006: 152). 
Dari macam-macam angket tersebut, maka dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan variabel keikutsertaan dalam UKM (X1) 
dan interaksi sosial dalam keluarga (X2), digunakan jenis angket tertutup, 
langsung dengan bentuk rating scale. Sedangkan untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan variabel sikap kemandirian mahasiswa (Y), penelitian ini 
menggunakan jenis angket tertutup, langsung dengan bentuk pilihan ganda. 
 
2) Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Angket 
Dalam penggunaannya, teknik angket mempunyai keuntungan dan 
kelemahan, seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut: 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 152), keuntungan angket atau 
kuisioner adalah:  
a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
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c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepannya masing-masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-
malu menjawab. 
e) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
Sedangkan kelemahan angket atau kuisioner adalah: 
a) Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 
yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi diberikan kembali 
padanya. 
b) Sering sukar dicari validitasnya. 
c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
d) Walaupun pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
  
3) Penyusunan angket. 
Dalam penyusunan angket, pernyataan atau pertanyaan yang akan dibuat 
harus mengacu pada aspek-aspek yang tertuang dalam matriks spesifikasi data 
yang telah disusun. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
terlebih dahulu. 
Angket untuk variabel X1 dan X2 dalam penelitian ini disusun dengan 
menggunakan Skala Lickert dimodifikasi dengan skor jenjang 4 kemungkinan. 
Untuk kategori ragu-ragu ditiadakan. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
responden netral atau tidak memilih. Sebab jika disediakan kategori jawaban 
tersebut maka akan menghilangkan banyak data sehingga mengurangi banyaknya 
informasi yang dapat dijaring dari responden. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa: 
Jika berpendapat bahwa ada kelemahan lima alternatif, karena responden 
cenderung memilih alternative yang ada di tengah (karena dirasa aman dan paling 
gampang kerena hamper tidak berpikir) dan alasan itu memang ada benarnya. 
Maka memang disarankan alternatif pilihannya hanya empat saja. Alternatif 
“sangat setuju” dan ”setuju” ada di sisi atau kubu awal (atau akhir) sedangkan dua 
pilihan lain yaitu ”tidak setuju” dan ”sangat tidak setuju” di sisi atau kubu akhir 
(atau awal). Dengan hal ini dapat kita pahami karena “sangat setuju” dan ”setuju” 
sebetulnya pada posisi “setuju”, tetapi dengan gradasi yang menyangatkan. 
Demikian juga dengan pilihan “sangat tidak setuju”, yang pada dasarnya adalah 
juga sangat tidak setuju. Suharsimi Arikunto (2006: 241). 
Mengingat karakteristik dari data yang diperlukan maka pernyataan yang 
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pernyataan positif skor berjalan dari selalu dengan nilai 4 menuju ke tidak pernah 
dengan nilai 1, maka dalam penelitian ini ketiga variabel menggunakan alternatif 
jawaban sebagai berikut: 
(1) Selalu   : Nilai skala 4 
(2) Sering   : Nilai skala 3 
(3) Kadang-kadang  : Nilai skala 2 
(4) Tidak Pernah  : Nilai skala 1 
Kemudian untuk pernyataan negatif skor berjalan dari selalu  dengan nilai 
1 menuju ke tidak pernah dengan nilai 4, perhitungan penilaiannya sebagai 
berikut: 
(1) Selalu   : Nilai skala 1 
(2) Sering   : Nilai skala 2 
(3) Kadang-kadang  : Nilai skala 3 
(4) Tidak Pernah  : Nilai skala 4 
Untuk mengetahui seberapa besar tanggung jawab responden terhadap 
UKM yang diikutinya, maka angket yang digunakan untuk mengukur variabel 
keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (X1) di dalamnya terdapat 
pertanyaan secara terbuka tentang jabatan responden dalam UKM. Ada pun bobot 
nilai pada setiap jabatan adalah sebagai berikut: 
(1) Ketua umum, sekertaris umum, bendahara umum : bobot nilai 4. 
(2) Ketua bidang, sekertaris bidang, bendahara bidang : bobot nilai 3. 
(3) Staf        : bobot nilai 2. 
(4) Anggota       : bobot nilai 1. 
Sedangkan angket yang digunakan untuk mengukur variabel sikap 
kemandirian mahasiswa (Y) disusun dengan menggunakan Skala Lickert 
dimodifikasi dengan skor jenjang 4 kemungkinan. Setiap aitem pertanyaan, 
mempunyai 4 (empat) kategori jawaban atau 4 alternatif jawaban. Dari alternatif 
jawaban tersebut diberikan bobot nilai sebagai berikut:  
(1) Alternatif jawaban A, mempunyai bobot nilai 4 
(2) Alternatif jawaban B, mempunyai bobot nilai 3 
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(4) Alternatif jawaban D, mempunyai bobot nilai 1  
 
4) Uji Coba Angket (Try Out) 
Menurut Sutrisno Hadi (2000:166) maksud diadakannya try out adalah 
sebagai berikut : 
a) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas 
maksudnya.  
b) Untuk meniadakan penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu 
akademik, dan kata-kata yang menimbulkan kecurigaan. 
c) Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasa dilewati atau 
hanya menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal. 
d) Untuk menambah item yang sangat perlu atau meniadakan item yang 
ternyata tidak relevan dengan tujuan research. 
Selain beberapa maksud diadakan try out seperti yang disebutkan di atas, 
tujuan diadakan try out terhadap angket adalah untuk mengetahui kelemahan 
angket yang disebarkan kepada responden dan untuk mengetahui sejauh mana 
responden mengalami kesulitan di dalam menjawab pertanyaan tersebut, serta 
untuk memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Sehingga untuk memperoleh 
angket atau kuesioner dengan hasil yang baik perlu dilakukan dengan proses uji 
validitas dan reabilitas.   
a) Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan instrumen berkaitan dengan kesesuaian dan 
kecermatan fungsi dari alat ukur yang digunakan. Suharsimi Arikunto (2006 :168) 
mengemukakan bahwa yang dimaksud “Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. 
Sedangkan Duwi Priyatno (2010: 90) menyatakan “Validitas adalah ketepatan 
atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur”. Suatu 
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang 
kurang valid mempunyai validitas rendah.  
Menurut Nasution (2003: 75), menyatakan bahwa “Validitas ada macam-
macamnya yaitu validitas isi, validitas prediktif, dan validitas construct 
(konstruk)” Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Dengan validitas isi dimaksudkan bahwa isi atau bahan yang diuji atau dites 
relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar 
belakang orang yang diuji. Suatu instrumen valid menurut validitas isi apabila 
isi instrumen merupakan sampel yang representatif dari keseluruhan hal yang 
akan diukur. Validitas isi diperoleh dengan mengadakan sampling yang baik, 
yakni memilih item-item yang representative dari keseluruhan. 
(2)  Validitas Prediktif 
Dengan validitas prediktif dimaksudkan adanya kesesuaian antara ramalan 
(prediksi) tentang kelakuan seseorang dengan kelakuannya yang nyata. 
Diharapkan bahwa suatu tes mempunyai nilai prediktif yang tinggi artinya 
apa yang diramalkan oleh tes itu tentang kelakuan seseorang memang 
terbukti dari kelakuan orang itu. 
(3) Validitas Construct (Konstruk) 
Validitas konstruk suatu tes adalah sejauh mana tes tersebut mengukur 
konstruk atau trait (kemampuan) yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas 
konstruk ini digunakan bila kita sangsikan apakah gejala yang dites hanya 
mengandung lebih dari satu dimensi, maka validitas tes itu dapat diragukan. 
Keuntungan validitas konstruk ini ialah bahwa kita mengetahui komponen-
komponen sikap atau sifat yang diukur dengan tes itu.  
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan 
software SPSS versi 16.0 hasil uji validitas dikatakan valid apabila nilai 
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 dan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa item pernyataan tersebut tidak valid. Adapun rumus teknik 
korelasi yang digunakan adalah Pearson’s Correlation Product Moment. Rumus 
yang digunakan untuk uji validitas butir angket adalah rumus koefisien product 
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rxy  : Koefisien korelasi antara X dan Y 
X : Skor masing-masing item 
Y : Skor total 
XY : Jumlah perkalian Xdan Y 
X2 : Jumlah kuadrat dari X 
Y2 : Jumlah kuadrat dari Y 
N : Jumlah Subyek 
Dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan angka kritik dari tabel 
korelasi : 
(a)  Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
(b) Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
tidak valid). 
 
b) Uji Reabilitas 
Suatu instrumen dapat dipercaya karena konsisten sebagai alat 
pengumpul data. Untuk itu suatu item yang valid dilakukan uji reabilitas. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 178), “Reabilitas adalah ketetapan suatu 
test apabila ditestkan pada subyek yang sama”. Untuk mengukur reabilitas alat 
pengukuran yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach. Adapun rumus 
tersebut adalah: 
 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 196) 
Keterangan : 
   : Reliabilitas instrumen 
K  : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   : Jumlah varians butir 
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Langkah selanjtnya adalah mengkonsultasikan dengan tabel r. Hasil 
perbandingan antara r11 dan r1 kemudian diambil kesimpulan sebagai berikut : 
(a) Jika r11 > r1, maka angket yang diujikan reliabel. 
(b) Jika r11 < r1, maka angket yang diujikan tidak reliabel. 
Semakin tinggi koefisien alpha, berarti semakin baik pengukuran suatu 
instrumen. Uji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
dengan software SPPS 16.0 for windows. Dalam pengujian reliabilitas instrumen 
biasanya mengunakan batasan tertentu. Menurut Sekaran dalam buku Duwi 
Priyatno (2010:98) mengatakan bahwa, ”reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang 
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik”. 
 
5) Hasil Uji Coba (Try Out) 
Uji coba (Try out) dilaksanakan dengan jumlah responden sebanyak 20 
mahasiswa. Berdasarkan hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan uji validitas 
dan uji reabilitas. Adapun hasil uji validitas dan uji reabilitas adalah sebagai 
berikut : 
a) Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis product 
moment. Berdasarkan analisis korelasi, suatu item dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi skornya dengan skor total (rhitung) > nilai kritis distribusi 
pearson’s product moment dengan taraf signifikansi dan jumlah data (rtabel). Uji 
validitas dalam penelitian ini menggunakan data sebanyak 20 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05 sehingga nilai rtabel yang digunakan adalah sebesar 0,444. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan 
software SPSS versi 16.0. Adapun hasil perhitungan dari validitas item pertanyaan 
sebagai berikut :  
(1) Variabel Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
Hasil uji validitas variabel keikutsertaan dalam UKM (X1) didapatkan 
hasil bahwa dari 20 butir item pertanyaan untuk variabel keikutsertaan dalam 
UKM (X1), yang dinyatakan tidak valid ada 3 item yaitu nomor 14, 18, dan 20. 
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Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Item-item Keikutsertaan dalam UKM. 
No. rhitung rtabel Keputusan Keterangan 
Jbtn 0,638 0,444 Valid Pakai 
1 0,863 0,444 Valid Pakai 
2 0,746 0,444 Valid Pakai 
3 0,531 0,444 Valid Pakai 
4 0,649 0,444 Valid Pakai 
5 0,841 0,444 Valid Pakai 
6 0,831 0,444 Valid Pakai 
7 0,866 0,444 Valid Pakai 
8 0,588 0,444 Valid Pakai 
9 0.447 0,444 Valid Pakai 
10 0,784 0,444 Valid Pakai 
11 0,585 0,444 Valid Pakai 
12 0,639 0,444 Valid Pakai 
13 0,474 0,444 Valid Pakai 
14 0,288 0,444 Tidak Valid Tidak dipakai 
15 0,542 0,444 Valid Pakai 
16 0,570 0,444 Valid Pakai 
17 0.445 0,444 Valid Pakai 
18 0.063 0,444 Tidak Valid Diperbaiki  
19 0.516 0,444 Valid Pakai 
20 0.369 0,444 Tidak Valid Tidak dipakai 
 Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel 
keikutsertaan dalam UKM sebanyak 20 butir pertanyaan untuk butir nomor 14, 
18, dan 20 dinyatakan tidak valid. Untuk pernyataan nomor 14 dan 20 tidak 
digunakan dalam penelitian. Sedangkan  pertnyataan nomor18 diperbaiki dan 
selanjutnya akan digunakan dalam penelitian, sebab pernyatan nomor 18 tersebut 
adalah satu-satunya pernyataan yang mewakili item pernyataan negatif dari satu 
variabel.  
(2) Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
Hasil uji validitas variabel Interaksi Sosial Dalam Keluarga (X2) 
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Sosial Dalam Keluarga (X2), yang dinyatakan tidak valid ada 5 item yaitu pada 
nomor 7, 9, 10, 12, dan 14. Hasil pengujian disajikan pada table 3.4 berikut: 
Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Item-item Interaksi Sosial dalam Keluarga. 
No. rhitung rtabel Keputusan Keputusan 
1 0,702 0,444 Valid Pakai 
2 0,796 0,444 Valid Pakai 
3 0,455 0,444 Valid Pakai 
4 0,835 0,444 Valid Pakai 
5 0,541 0,444 Valid Pakai 
6 0,790 0,444 Valid Pakai 
7 0,296 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
8 0,638 0,444 Valid Pakai 
9 0,408 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
10 0,098 0,444 Tidak Valid Tidak dipakai 
11 0,612 0,444 Valid Pakai 
12 0,311 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
13 0,519 0,444 Valid Pakai 
14 0,399 0,444 Tidak Valid Diperbaiki  
15 0,599 0,444 Valid Pakai 
16 0,709 0,444 Valid Pakai 
17 0,552 0,444 Valid Pakai 
18 0,596 0,444 Valid Pakai 
19 0,525 0,444 Valid Pakai 
20 0,523 0,444 Valid Pakai 
   Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel 
interaksi sosial dalam keluarga sebanyak 20 butir pertanyaan untuk butir nomor 7, 
9, 10, 12, dan 14 dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini, butir nomor 7, 9, 
dan 14 pernyataannya diperbaiki sebab ketiga butir tersebut merupakan item 
pernyataan negatif. Masing-masing item pernyataan negatif tersebut mewakili 
indikator-indikator yang berbeda, sehingga butir  nomor 7, 9, dan 14 diperbaiki 
dan selanjutnya digunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk butir nomor 9 dan 
10 adalah item pernyataan yang digunakan untuk mengukur satu indikator yang 
sama, sehingga peneliti memilih salah satu item pernyataan yang diperbaiki, yaitu 
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(3) Sikap Kemandirian Mahasiswa 
Hasil uji validitas variabel sikap kemandirian mahasiswa (Y) didapatkan 
hasil bahwa dari 22 butir item pertanyaan untuk variabel kemandirian belajar (Y), 
yang dinyatakan tidak valid ada 7 item yaitu nomor 1, 7, 10, 11, 13, 21, dan 22. 
Hasil pengujian variabel sikap kemandirian mahasiswa (Y) disajikan pada table 
3.5 berikut. 
Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Item-item sikap kemandirian mahasiswa 
No. rhitung rtabel Keterangan Keputusan 
1 0,246 0,444 Tidak Valid Tidak dipakai 
2 0,444 0,444 Valid Pakai 
3 0,518 0,444 Valid Pakai 
4 0,791 0,444 Valid Pakai 
5 0,735 0,444 Valid Pakai 
6 0,482 0,444 Valid Pakai 
7 0,404 0,444 Tidak Valid Diperbaiki  
8 0,636 0,444 Valid Pakai 
9 0,460 0,444 Valid Pakai 
10 0,332 0,444 Tidak Valid Tidak dipakai 
11 0,232 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
12 0,544 0,444 Valid Pakai 
13 0,298 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
14 0,532 0,444 Valid Pakai 
15 0,736 0,444 Valid Pakai 
16 0,623 0,444 Valid Pakai 
17 0,751 0,444 Valid Pakai 
18 0,502 0,444 Valid Pakai 
19 0,668 0,444 Valid Pakai 
20 0,492 0,444 Valid Pakai 
21 0,436 0,444 Tidak Valid Diperbaiki  
22 0,422 0,444 Tidak Valid Diperbaiki 
 Sumber : Data primer yang diolah (2011)  
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel sikap 
kemandirian mahasiswa sebanyak 22 butir pertanyaan, untuk butir nomor 1, 7, 10, 
11, 13, 21, dan 22 dinyatakan tidak valid. Agar jumlah item pertanyaan tiap-tiap 
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sedangkan butir nomor 7, 11, 13, 21, dan 22 pertanyaannya diperbaiki dan 
selanjutnya akan digunakan dalam penelitian.  
b) Uji Reabilitas 
Uji reabilitas item dilakukan dengan menggunakan rumus formula Alpha 
Cronbach. Semakin tinggi koefisien alpha, berarti semakin baik pengukuran suatu 
instrumen. Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
dengan software SPPS 17.0 for windows . Untuk pengujian biasanya mengunakan 
batasan-batasan tertentu. Menurut Sekaran dalam buku Duwi Priyatno (2010:98) 
mengatakan bahwa, ”reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik”. Adapun hasil perhitungan reliabilitas 
item sebagai berikut : 
Tabel 3.6. Uji Reabilitas Kuesioner Keikutsertaan dalam UKM 
Sumber : Data primer yang diolah (2011). 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa variabel penelitian yang diukur 
secara konstruk memiliki nilai alpha > 0,6. Dengan demikian variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
Tabel 3.7. Uji Reabilitas Kuesioner Interaksi Sosial Dalam Keluarga 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 20 
Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa variabel penelitian yang diukur 
secara konstruk memiliki nilai alpha > 0,6. Dengan demikian variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
Tabel 3.8. Uji Reabilitas Kuesioner Sikap Kemandirian Mahasiswa. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 


















































Alpha N of Items 
.733 21 
Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa variabel penelitian (yang diukur 
secara konstruk) memiliki nilai alpha > 0,6. Dengan demikian variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
b. Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54) menjelaskan “Metode dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah 
ada. Dokumen-dokumen tersebut biasanya merupakan dokumen-dokumen resmi 
yang telah terjamin keakuratannya”. Sedangkan  Suharsimi Arikunto (2002: 148)  
menyebutkan “Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulan rapat, legger, agenda dan sebagainya”. Data yang diperoleh dengan 
metode ini disebut dokumenter atau data sekunder. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, 
waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil 
dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak maka 
peneliti ikut salah pula mengambil datanya. 
Dari pendapat tersebut maka bisa dikatakan bahwa metode dokumentasi 
adalah metode mengumpulkan data yang berasal dari dokumen dari masa lampau. 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulan rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Penelitian tentang Hubungan Antara Keikutsertaan Dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa Dan Interaksi Sosial Dalam Keluarga Dengan Sikap Kemandirian 
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penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri merupakan sebuah paradigma 
dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, 
objektif, universal dan dapat diverifikasi. 
Dalam melakukan penelitian, orang dapat menggunakan berbagai macam 
metode dan sejalan dengannya rancangan penelitian yang digunakan juga dapat 
bermacam-macam. Berdasarkan atas sifat-sifat masalahnya itu, berbagai macam 
rancangan penelitian itu menurut Husaini Ussman dan Purnomo Setiady Akbar 




4. Kasus dan Penelitian Lapangan 
5. Korelasional 
6. Kausal Komparatif 
7. Eksperimental Sungguhan 
8. Eksperimental Semu 
9.  Tindakan 
Untuk mempermudah dalam memahami tentang metode penelitian di atas 
maka penulis akan menguraikannya sebagai berikut: 
1. Penelitian Historis 
Penelitian historis adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat 
rekonstruksi masa lampau sacara sistematis dan obyektif, dengan cara 
mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti-
bukti untuk menegakkan fakta guna memperoleh kesimpulan yang kuat. 
2. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif memiliki tujuan membuat penyandaraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu yang tampak sebagaimana mestinya. 
3. Penelitian Perkembangan 
Penelitian perkembangan adalah penelitian dengan tujuan untuk menyelidiki 
pola dan perurutan pertumbuhan atau perubahan sebagai fungsi waktu. 
4. Penelitian Kasus dan Penelitian Lapangan 
Penelitian kasus dan penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan 
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dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga, 
atau masyarakat. 
5. Penelitian Korelasional 
Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan mendeteksi hubungan 
variasi-variasi pada suatu faktor berhubungan dengan faktor lain berdasarkan 
koefisien korelasinya. 
6.  Penelitian Kausal Komparatif 
Penelitian kausal komparatif adalah penelitian yang bertujuan mencari 
kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara mengamati akibat yang 
sekarang ada dan mencari kemungkinan sebabnya dari data yang berhasil 
dikumpulkan.  
7. Penelitian eksperimental Sungguhan 
Penelitian eksperimental sungguhan adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara 
mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, satu atau lebih 
diberi perlakuan khusus dan membandingkan hasilnya kelompok banding. 
8. Penelitian Eksperimental Semu 
Penelitian eksperimental semu adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari 
penegndalian ubahan sulit atau tidak mungkin dilakukan, pengelompokan 
secara acak sulit dilakukan. 
9. Penelitian Tindakan 
Penelitian tindakan adalah penelitian yang bertujuan mengembangkan 
keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk 
memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia 
actual yang lain. 
Adapun metode penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah metode 
penelitian deskriptif korelational.  Metode penelitian deskriptif memiliki tujuan 
untuk memberikan uraian mengenai suatu gejala sosial yang diteliti sesuai dengan 
fakta-fakta atau sifat-sifat populasi yang tampak. Sedangkan penelitian 
korelational memiliki tujuan mendeteksi sejauh mana hubungan variasi-variasi 
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menetapkan apakah ada Korelasi Antara Keikutsertaan Dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) ( X1) dan Interaksi Sosial dalam Keluarga (X2) Dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS (Y). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk dapat menarik kesimpulan dari data yang diperoleh, maka teknik 
analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode statistika dengan 
rumus teknik regresi ganda. Suharsimi Arikunto (2002 : 264) menyatakan, 
“Regresi Ganda adalah suatu perluasan dari teknik regresi apabila terdapat lebih 
dari satu variable bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variable terikat”. 
Alasan digunakannya teknik ini adalah : 
1. Karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel predikator dan satu variabel 
kriterium. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara prediktor dengan kriterium, sekaligus 
dapat mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan tersebut.   
Sesuai dengan teknik yang digunakan, peneliti menggunakan dasar dalam 
analisis dengan pedoman sebagai berikut : 
Kaidah Uji Hipotesis Menggunakan Komputer : 
Jika ρ (probabilitas) < 0,01 = sangat signifikan 
Jika ρ (probabilitas) < 0,05 = signifikan 
Jika ρ (probabilitas) < 0,15 = cukup signifikan 
Jika ρ (probabilitas) < 0,30 = kurang signifikan 
Jika ρ (probabilitas) > 0,30 = tidak signifikan 
Kaidah Uji Hipotesis Konvensional (Menggunakan Tabel Signifikansi) : 
Jika ρ (probabilitas) < 0,01 = sangat signifikan 
Jika ρ (probabilitas) < 0,05 = signifikan 
Jika ρ (probabilitas) > 0,05 = tidak signifikan 
Dalam uji butir tes menggunakan signifikansi ρ < 0,05. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 
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1. Menyusun Tabulasi Data 
Menyusun tabulasi data maksudnya adalah data-data yang telah diperoleh 
kemudian disusun ke dalam tabel-tabel untuk memudahkan dalam proses 
penghitungan.  
2. Uji Prasyarat Analisis 
Langkah-langkah yang diperlukan dalam penelitian ini untuk menguji 
prasarat analisis. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan 
analisis prasyarat. Dalam penelitian ini diperlukan uji asumsi klasik. Tidak ada 
ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis 
dapat dilakukan tergantung pada data yang ada. Uji asimsi klasik tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel 
acak berdistribusi normal atau tidak. Sesuai dengan pendapat Duwi Priyatno 
(2010:71) yang menyatakan bahwa, “Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak”. Uji ini biasanya digunakan 
untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau rasio. Jika analisis 
menggunakan metode parametik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, 
yaitu data yang berasal dari distribusi yang normal. Jika tidak berdistribusi 
normal, maka metode alternative yang bisa digunakan adalah statistic non 
parametik. 
b.  Uji Multikolinearitas 
Duwi Priyatno (2010:81) menyatakan “Multikolinearitas adalah keadaan 
dimana terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna antar 
variabel independen dalam model regresi”. Uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dengan 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanyaMultikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya : 
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2) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan 
nilai determinasi secara serentak (R2). 
3) Dengan melihat nilai Eigenvalue dan Condition Index. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Duwi Prityatno (2010:83) berpendapat bahwa, “Heteroskedastistas adalah 
keadaan dimana tidak terjadi kesamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi”. Uji heteroskedastistas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model 
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalm model regrasi adalah tidak adanya 
masalah heterokedastistas. Ada metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya, yaitu Uji Sperman’s rho, Uji Glejter, Uji Park, dan melihat pola 
grafik regresi. 
d. Uji Linearitas 
Duwi Priyatno (2010:73) menyatakan bahwa, “Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak 
secara signifikan”. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linier. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Test for 
Linearitas pada taraf signifikasi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai  
hubungan yang liniear bila signifikasi (Linearity) kurang dari 0,05.  
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linier ganda. Langkah-langkah yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
a. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana antara X1 dengan Y 
  Menghitung koefisiensi korelasi sederhana antara X1 dengan Y dengan 
menggunakan Product Moment dengan rumus : 
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b. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana antara X2 dengan Y 
  Menghitung koefisiensi korelasi sederhana antara X2 dengan Y dengan 
menggunakan Product Moment dengan rumus : 
 ( )( )










     (Suharsimi Arikunto, 2002: 245) 
c. Menghitung Koefisien Korelasi degan Regresi Linier Ganda antara X1 
dan X2  dengan Y  
  Menghitung koefisiensi korelasi sederhana antara X1 dan X2 dengan Y 
digunakan rumus : 
 
Keterangan : 
ry (1,2) = Koefisiensi korelasi antara X1 dan X2 dengan Y 
  = Koefisien prediktor X1 
  = Koofisien prediktor X2 
X1Y = Jumlah produk antara X1 dengan Y 
X2Y = Jumlah produk anatara X2 dengan Y 
Y2  = Jumlah kuadrat kriterium Y 
Sutrino Hadi (2001:25) 
 
4. Menghitung Persamaan Regresi Linear Ganda 
Rumus persamaan regresi linear ganda untuk dua prediktor adalah sebagai 
berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2  
Keterangan : 
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1, X2 = Variabel Independen 
a = Bilangan konstanta 
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(Duwi Priyatno, 2010; 61). 
 
5. Menghitung Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif yaitu untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
masing-masing prediktor terhadap kriterium Y, dengan rumus : 
 
   (Sutrisno Hadi, 2001 : 42) 
 
6. Menghitung Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif yaitu untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan masing-masing prediktor terhadap kriterium Y, terlebih dahulu 
dicari efektif garis dengan rumus: 
 
Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan rumus : 
SE % X1 = SR % X1 x R
2 
Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan rumus : 
SE % X2 = SR % X2 x R
2 
Dimana R2 = SE adalah efektifitas garis regresi      


























































A. Gambran Umum Lokasi Penelitian 
1. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
a. Sejarah dan Perkembangan FKIP UNS 
Sejak tahun 1951, pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan, 
Pengajaran, dan Kebudayaan telah memikirkan perlunya diselenggarakan lembaga 
pendidikan yang menghasilkan guru untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ini dibuktikan dengan didirikannya kursus-
kursus B.I. di beberapa tempat wilayah tanah air. 
Pada tahun 1951 di Surakarta didirikan kursus B.I., membina satu jurusan 
dengan nama Jurusan Tata Tegara. Di samping itu pada tahun 1951 atas prakarsa 
para guru pendidikan Jasmani dan bekerja sama dengan inspeksi Pendidikan 
Jasmani Surakarta dibentuklah kursus B.I. Pendidikan Jasmani. 
Berdasarkan SK Presiden RI No. 10 tahun 1976 tanggal 8 Maret 1976 
didirikan Universitas Negeri Surakarta dengan nama Universitas Negeri Surakarta 
Sebelas Maret dan disingkat UNS. UNS merupakan penyatuan dari 5 perguruan 
tinggi yang ada di Surakarta pada waktu itu yaitu: 
1) Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surakarta. 
2) Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Negeri Surakarta. 
3) Akademi Administrasi Niaga (AAN) Negeri Surakarta. 
4) Universitas Gabungan Surakarta (UGS), dan 
5) Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional Veteran 
(PTPN Veteran) cabang Surakarta. 
Pada awal kehadirannnya Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret 
terdiri dari 9 (sembilan) Fakultas: 
1) Fakultas Ilmu Pendidikan  
2) Fakultas Keguruan  
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4) Fakultas Sosial Politik 
5) Fakultas Hukum 
6) Fakultas Ekonomi 
7) Fakultas Kedokteran 
8) Fakultas Pertanian 
9) Fakultas Teknik 
Dengan lahirnya Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret tersebut IKIP 
Negeri Surakarta dan STO Negeri Surakarta ditutup dan selanjutnya menjadi 
fakultas di lingkungan Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret (UNS) yang 
tergabung dalam: 
1) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) dan 
2) Fakultas Keguruan 
Berdasarkan SK Presiden No. 55 Tahun 1982 Fakultas Ilmu Pendidikan 
dan Fakultas Keguruan digabung menjadi satu fakultas dengan nama Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 
Dalam perjalanan program studi yang terdapat di FKIP UNS mengalami 
beberapa perubahan. Pada tahun akademik 1997/1998 program studi yang ada di 
FKIP UNS mengacu pada SK Dirjen Dikti No. 222/Dikti/Kep/1966 tanggal 11 
Juli 1996.  Berdasarkan SK tersebut program studi di lingkungan FKIP UNS 
sebanyak 16. Pada bulan Desember 2000, berdasarkan SK DIKTI Depdiknas No. 
442/2000 tanggal 20 Desember tentang pembentukan Program Pendidikan 
Sosiologi-Antropologi di UNS, maka mulai tahun akademik 2001/2002 secara 
resmi Program Pendidikan Sosiologi-Antropologi di buka dibawah jurusan P.IPS 
FKIP UNS. 
Sesuai dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti nomor 400a/Dikti/Kep/1992 
FKIP UNS merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Pendidikan 
(LPTK) di Indonesia yang mempunyai tugas menyelenggarakan program D-2 
PGSD baik guru kelas maupun guru pendidikan jasmani. Berdasarkan surat Dirjen 
Dikti nomor 4856/D/T/2004 FKIP UNS diizinkan menyelenggarakan program 
Pendidikan Guru Taman Kanak-kanak jenjang D-2. Dengan demikian di FKIP 
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1) Pendidikan Luar Biasa 
2) Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
3) Pendidikan Bahasa Inggris 
4) Pendidikan Seni Rupa 
5) Pendidikan Matematika 
6) Pendidikan Fisika 
7) Pendidikan Kimia 
8) Pendidikan Biologi 
9) Pendidikan Sejarah 
10) Pendidikan Geografi 
11) Pendidikan Kewarganegaraan 
12) Pendidikan Ekonomi 
13) Pendidikan Sosiologi Antropologi 
14) Pendidikan Teknik Bangunan 
15) Pendidikan Teknik Mesin 
16) Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 
17) Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
18) Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
19) Pendidikan Guru Taman Kanak-kanak 
 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret mempunnyai visi yang 
searah dengan visi Universitas Sebelas Maret yaitu: menyiapkan tenaga 
pendidikan (guru) plus (yang tidak hanya mampu menjadi guru) yang 
mampu bersaing baik ditingkat regional maupun ditingkat nasional serta 
senaniasa berusaha meningkatkan kualitas lulusannya sehingga 
lulusannya mampu mengantisipasi perkembangan tuntutan masyarakat 
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2) Misi 
Untuk merealisasikan visi tersebut maka misi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan adalah: 
a) Menghasilkan tenaga kependidikan (guru) yang profesional. 
b) Menghasiklan produk-produk penelitian yang berguna untuk 
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan tenaga kependidikan. 
c) Melatih mahasiswa untuk mendapatkan nilai tambah yang mampu 
bersaing di dunia pasaran kerja setelah lulus. 
d) Meningkatkan kualitas lulusan dan dalam jangka waktu perkuliahan 
yang makin pendek serta mengusahakan lulusan supaya dapat 
memperoleh pekerjaan dalam waktu secepatnya sesuai dengan prinsip 
Teaching University. 
 
c. Tempat Penyelenggara Pendidikan 
1) Kampus FKIP I dengan alamat jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 
tempat penyelenggaraan pendidikan: 
a) Jurusan Ilmu Pendidikan (kecuali program studi PGSD dan PGTK). 
b) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni. 
c) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
d) Jurusan Pendidikan MIPA. 
2)  Kampus FKIP II Ngoresan dengan alamat Ngoresan Jebres Surakarta 
tempat penyelenggaraan pendidikan Jurusan Pendidikan Olahraga dan 
kesehatan. 
3) Kampus FKIP III Manahan dengan alamat jalan Menteri Supeno Surakarta 
tempat penyelenggaraan pendidikan jurusan Pendidikan Olahraga dan 
Kesehatan dan GDSD  Guru Penjas. 
4) Kampus FKIP IV Kleco dengan alamat jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
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5) Kampus FKIP V Pabelaan dengan alamat jalan Raya Kartasura Telp. 
(0271) 729929, 718419, Fax. (0271) 729928 tempat penyelenggara 
pendidikan Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan.  
6) Kampus FKIP VI Kebumen dengan alamat jalan Kepondang 67 A tempat 
penyelenggara pendidikan Program PGSD Guru Kelas dan PGTK. 
 
2. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) 
 
a. Perkembangan Sejarah PIPS 
Pada tahun 1968 berdirilah IKIP Negeri Surakarta. Pada tahun ini di IKIP 
Negeri Surakarta terdapat lima fakultas, yaitu: 
1) FKIS (Fakultas Keguruan Ilmu Sosial) 
2) FKIE (Fakultas Keguruan Ilmu Eksata) 
3) FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan) 
4) FKSS (Fakultas Keguruan Sastra dan Seni) 
5) FKT (Fakultas Keguruan Teknik)  
Pada waktu itu FKIS merupakan bagian dari IKIP Negeri Surakarta yang 
memiliki 6 (enam) jurusan, yaitu: Jurusan Civic Hukum, Jurusan Geografi, 
Jurusan Sejarah, Jurusan Ekonomi Administrasi, Jurusan Ekonomi Umum, 
Jurusan Ekonomi Koperasi. Pada tahun 1976, IKIP Negeri Surakarta bergabung 
dalam UNS. Dan waktu itu bekas IKIP Negeri Surakarta ada dua fakultas, yaitu: 
1) FKg (Fakultas Keguruan), di FKg ini terdapat beberapa jurusan yaitu; PPKN, 
Geografi, Sejarah, Ekonomi Akuntansi, Ekonomi Tata Niaga, Ekonomi 
Perkantoran. 
2) FIP (Fakultas Ilmu pendidikan). 
Di tahun 1981 FKg dan FIP menjadi FKIP (Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan). Dalam FKIP ini ada beberapa jurusan, salah satunya jurusan PIPS. 
Dalam jurusan PIPS ini terdapat 6 prodi yaitu; PPKN, Geografi, Sejarah, Ekonomi 
Akuntansi, Ekonomi Tata Niaga, dan Ekonomi Perkantoran. Pada tahun1993 di 
PIPS ada perubahan struktur, yang tadinya ada enam program studi (prodi) diubah 
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dan Ekonomi. Dalam prodi Ekonomi terdapat tiga Bidang Keahlian Khusus 
(BKK), yaitu; PAP (Pendidikan Administrasi Perkantoran), PTN (Pendidikan Tata 
Niaga),  dan BKK Akuntansi. 
Sebelum tahun 2002, di jurusan Ilmu Pendidikan ada prodi yang di fising 
out (tidak boleh menerima mahasiswa). Prodi tersebut adalah; Filsafat Pendidikan, 
Bimbingan Konseling, DK (Dikdaktik Kurikulum) atau PKTP, dan PLS 
(Pendidikan Luar Sekolah). Prodi yang paling awal tidak boleh menerima 
mahasiswa adalah prodi Filsafat Pendidikan, dan sampai sekarang Filsafat 
Pendidikan tetap tidak boleh menerima mahasiswa. Untuk PKTP/DK sekarang 
disalurkan ke PGSD. Sejak tahun 2009 BK dihidupkan lagi, sementara PLS sejak 
tahun 2002 masuk ke jurusan PIPS menjadi prodi Sosiologi Antropologi. 
 
b. Visi dan Misi PIPS 
1) Visi: 
Menyiapkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berwawasan 
IPS yang mampu bersaing ditingkat nasional dan regional. 
2) Misi: 
Mengkoordinasikan semua prodi yang ada dijurusan PIPS. 
 
c. Struktur Organisasi PIPS 
Jurusan PIPS di ketuai oleh Drs. Syaiul Bachri, M. Pd. Dan sekertarisnya 
adalah Drs. Sunarto, M. M. Untuk menghubungkan antara jurusan dengan prodi-
prodi di PIPS, dihubungkan oleh Korminjur Administrasi Jurusan, yaitu yang 
membawahi seksi-seksi. Ada pun struktur organisasi PIPS dapat dilihat pada 
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B. Deskripsi Data  
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Keikutsertaan Dalam 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Dan Interaksi Sosial Dengan Orang Tua 
Dengan Sikap Kemandirian Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP UNS” ini, data yang 
diperoleh meliputi data tentang: 
a. Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang berasal dari data 
skor angket responden. 
b. Interaksi sosial dalam keluarga yang berasal dari data skor angket responden. 
c. Sikap kemandirian mahasiswa yang berasal dari data skor angket responden. 
Ketiga data tersebut akan dijelaskan dalam uraian di bawah ini: 
1. Deskripsi Data tentang Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) 
Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dalam penelitian 
ini adalah variabel bebas (X1). Skor data yang telah diperoleh yaitu mean 
diperoleh angka sebesar 56,86; median diperolah angka sebesar 57,00; mode 
sebesar 57; standar deviasion sebesar 8,251; variance sebesar 68,080; range 
sebesar 41; nilai minimum sebesar 33; dan nilai maksimum sebesar 74. 
Penyebaran data dapat diperikasa dalam histogram berikut ini: 
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2. Deskripsi Data tentang Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Interaksi sosial dalam keluarga pada penelitian ini adalah variabel bebas 
(X2). Skor data yang telah diperoleh yaitu mean diperoleh angka sebesar 60,34; 
median diperolah angka sebesar 60,50; mode sebesar 63a; standar deviasion 
sebesar 5,831; variance sebesar 34,004; range sebesar 28; nilai minimum sebesar 
45; dan nilai maksimum sebesar 73. Penyebaran data dapat diperikasa dalam 
histogram berikut ini: 
 
Gambar 4.3. Grafik Histogram Interaksi Sosial dalam Keluarga (X2) 
 
3. Deskripsi Data tentang Sikap Kemandirian Mahasiswa 
Sikap kemandirian mahasiswa dalam penelitian ini adalah variabel terikat 
(Y). Skor data yang telah diperoleh yaitu mean diperoleh angka sebesar 64,47; 
median diperolah angka sebesar 64,50; mode sebesar 58; standar deviasion 
sebesar 7,263; variance sebesar 52,746; range sebesar 31; nilai minimum sebesar 
46; dan nilai maksimum sebesar 77. Penyebaran data dapat diperikasa dalam 
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Gambar 4.4. Grafik Histogram Sikap Kemandirian Mahasiswa (Y) 
C. Pengujian Prasarat Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data yang akan digunakan untuk 
analisis statistik dengan teknik regresi ganda harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Duwi Priyatno (2010: 71), “deteksi 
normalitas dapat diketahui dengan melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,01”. Sehingga 
jika signifikansi kurang dari 0,01 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
a. Kriteria Pengujian Persyaratan Normalitas 
 Sebelum menguji normalitas dari masing-masing variabel, perlu membuat 
hipotesis nihil pada normalitas sebagai berikut: 
Ho: Distribusi data hasil penelitian tidak berbeda dengan distribusi 
teoritik, artinya data berdistribusi normal. 
Ha: Distribusi data hasil penelitian berbeda dengan distribusi teoritik, 
artinya data berdistribusi tidak normal.  
Untuk menetapkan normal atau tidaknya distribusi data digunakan kriteria 
sebagai berikut: 
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Jika signifikansi < 0,01 maka data yang diperoleh sebaran tidak normal. 
b. Hasil Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas untuk variabel keikutsertaan dalam UKM (X1), 
interaksi sosial dalam keluarga (X2), dan sikap kemandirian mahasiswa (Y) bisa 
dilihat dalam kurva dan plot berikut: 
 
Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Gambar 4.5. Grafik Regression Standardized Residual 
 
Sumber: data primer yang diolah (2011) 
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Pada kurva dan pada gambar plot of regression standardized residual di 
atas menunjukkan bahwa data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan 
hasil uji tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa populasi data sikap 
kemandirian mahasiswa, keikutsertaan dalam UKM, dan Interaksi sosial dalam 
keluarga berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolineritas dilakukan untuk melihat apakah pada model 
regresi ditemukan adanya hubungan antara variabel independen. Cara 
mendeteksinya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), 
dimana menurut Santoso dalam Duwi Priyatno (2010: 81),  “ Pada umumnya jika 
nilai VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan 
multikolinearitas dengan variabel lainnya”. Uji multikolinearitas dapat dilihat 
melalui tabel 10 di bawah ini: 
Tabel 4.1. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinieritas di atas diperoleh hasil sebagai berikut, 
diketahui koefisien VIF untuk keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) adalah 1.200. Koefisien VIF untuk interaksi sosial dalam keluarga adalah 
1.200. Karena nilai VIF masing-masing variabel tidak lebih dari 5 maka model 
regresi bebas dari masalah multikolinearitas. 











Error Beta t Sig. 
Tolera
nce VIF 
(Constant) 3.829 4.735  .809 .421   
Keikutsertaan 
dlm UKM 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Uji heterokedastisistas dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Spearman’s rho. Menurut Duwi Priyatno (2010: 84),  “Uji Spearman’s rho yaitu 
menghubungankan nilai residual (unstandardized residual) dengan masing-masing 
variabel independen. Jika signifikansi hubungan kurang dari 0,01 maka pada 
model regresi terjadi masalah heterokedastisistas”. Sehingga jika signifikansi 
hubungan > 0,01 maka pada model regresi tidak terjadi masalah 
heterokedastisistas. Hasil pengujian heterokedastisistas dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 11 berikut: 
Tabel 4.2. Uji Heterokedastisistas. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hubungan antara keikutsertaan 
dalam UKM dengan unstandardized residual menghasilkan  nilai signifikansi 
sebesar 0,952 dan hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan 
unstandardized residual menghasilkan  nilai signifikansi sebesar 0,887. Karena 
Correlations 











1.000 -.006 .015 
Sig. (2-tailed) . .952 .887 
Unstandardized 
Residual 
N 90 90 90 
Correlation 
Coefficient 
-.006 1.000 .414** 
Sig. (2-tailed) .952 . .000 
Keikutsertaan dlm 
UKM 
N 90 90 90 
Correlation 
Coefficient 
.015 .414** 1.000 





N 90 90 90 
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nilai signifikansi hubungan lebih > 0,01 maka peneliti menyimpulkan bahwa pada 
model regresi tidak ditemukan adanya masalah heterokedastisistas. 
 
4. Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak. Duwi Priyatno (2010: 84) mengemukakan 
bahwa, “ pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikansi 0,01. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,01”.  
a. Kriteria Pengujian Persyaratan Linieritas 
Untuk menetapkan linier atau tidaknya distribusi data digunakan kriteria 
sebagai berikut:  
Jika signifikansi < 0,01 maka data dalam penelitian memiliki hubungan 
yang linier 
Jika signifikansi > 0,01 maka data dalam penelitian hubungannya tidak 
linier 
b. Hasil Uji Linearitas Variabel Keikutsertaan dalam UKM  (X1) dengan 
Sikap Kemandirian Mahasiswa (Y) 
Hasil uji linearitas untuk variabel keikutsertaan dalam UKM  (X1) dengan 
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Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Gambar 4.7. Plot Antara Variabel Keikutsertaan Dalam UKM Dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa. 
Berdasarkan plot antara variabel keikutsertaan dalam UKM (X1) dengan 
variabel sikap kemandirian mahasiswa (Y) di atas dapat dilihat bahwa plot 
menyebar mengikuti garis lurus, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi linearitas. 
Tabel 4.3. Model Summary and Parameter Estimates 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:Sikap Kemandirian 
Mahasiswa 
   
Model Summary Parameter Estimates Equatio
n R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .511 91.822 1 88 .000 28.706 .629 
The independent variable is Keikutsertaan dlm UKM.    
Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Berdasarkan tabel diatas antara variabel keikutsertaan dalam UKM dengan 
variabel sikap kemandirian mahasiswa nilai F adalah 91.822 dan nilai ρ 
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bahwa data signifikan dan dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi linearitas. 
c. Hasil Uji Linearitas Interaksi Sosial dalam Keluarga (X2) dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa (Y) 
Hasil uji linearitas untuk variabel interaksi sosial dalam keluarga (X2) 
dengan sikap kemandirian mahasiswa (Y) bisa dilihat dalam plot berikut: 
 
Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Gambar 4.8. Plot Antara Variabel Interaksi Sosial Dalam Keluarga Dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa. 
Berdasarkan plot antara variabel interaksi sosial dalam keluarga (X2) dengan 
variabel sikap kemandirian mahasiswa (Y) di atas dapat dilihat bahwa plot 
menyebar mengikuti garis lurus, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi linearitas. 
Tabel 4.4. Model Summary and Parameter Estimates 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:Sikap Kemandirian 
Mahasiswa 
   
Model Summary Parameter Estimates Equatio
n R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .450 71.905 1 88 .000 14.068 .835 
The independent variable is Interaksi Sosial dlm Keluarga.   
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Berdasarkan tabel diatas antara variabel interaksi sosial dalam keluarga 
dengan variabel sikap kemandirian mahasiswa nilai F adalah 71.905 dan nilai ρ 
(probabilitas) adalah 0,000. Karena ρ < 0,01. Maka data di atas menunjukkan 
bahwa data signifikan dan dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi linearitas. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi, selanjutnya dapat dilakukan 
analisis data untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya diterima atau ditolak. Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan 
menggunakan statistik dan dengan bantuan komputer, software SPSS versi 16.0. 
dalam  diajukan hipotesis nihil (Ho)  sebagai berikut : 
1) Ho1: tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 
keikutsertaan dalam UKM  dengan variabel sikap kemandirian mahasiswa. 
2) Ho2: tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel interaksi 
sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa. 
3) Ho3: tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 
keikutsertaan dalam UKM  dan interaksi sosial dalam keluarga dengan 
variabel sikap kemandirian mahasiswa.  
Berdasarkan hipotesis nihil yang diajukan, maka untuk menguji digunakan 
tingkat signifikasi yaitu : 
1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,01 
dinyatakan sangat signifikan. 
2) Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai probabilitas lebih dari 0,01 dan 
kurang dari 0,05 dinyatakan signifikan. 
Hipotesis akan diterima apabila hasil penelitian dapat mendukung 
pernyataan hipotesis dan sebaliknya akan ditolak apabila hasil penelitian tidak 
mendukung pernyataan hipotesis. Untuk menguji hipotesis hubungan antara X1 
dengan Y, dan X2 dengan Y dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
Pearson’s Correlation Product Moment. Sedangkan untuk mengetahui hubungan 
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regresi ganda. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan teknik analisis 
Pearson’s Correlation Product Moment dan regresi ganda menggunakan bantuan 
komputer dengan software SPPS 16.0 for windows. Adapun hipoteis kerja yang 
diajukan adalah: 
1) Ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM 
dengan sikap kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS angkatan 2007-
2009. 
2) Ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi sosial dalam 
keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS angkatan 
2007-2009. 
3) Ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM 
dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa 
PIPS FKIP UNS angkatan 2007-2009. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diajukan maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Menentukan Hubungan Antara Variabel X1 dengan Y 
Untuk mencari hubungan secara linier antara variabel X1 dan Y serta guna 
menguji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara 
keikutsertaan dalam UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa, digunakan 
analisis korelasi sederhana (r). Ada pun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho1 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam 
UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa. 
Ha1 : Ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM 
dengan sikap kemandirian mahasiswa. 
Hasil korelasi sederhana (Product Moment) antara X1 dengan Y dapat 
dijelaskan berdasarkan tabel dibawah ini: 
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Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Dari  tabel menunjukkan bawah hubungan antara keikutsertaan dalam 
UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa (rx1y) sebesar 0,715; dan probabilitas 
(ρ) sebesar 0,000. Karena ρ < 0,01 maka disimpulkan bahwa hasilnya sangat 
signifikan, yaitu 0,000 < 0,01 sehingga menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
atau hubungan antara keikutsertaan dalam UKM dengan sikap kemandirian 
mahasiswa. Sedangkan arah hubungan atau hubungan adalah positif  karena nilai r 
positif, berarti semakin tinggi keikutsertaan mahasiswa dalam UKM maka 
semakin tinggi pula sikap kemandiriannya. Dengan demikian Ha1 diterima dan 
Ho1 ditolak, sehingga hipotesis kerja (Ha1) yang menyatakan bahwa : “Ada 
hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM dengan sikap 
kemandirian mahasiswa” terbukti kebenarannya. 
 
2. Menentukan Hubungan Antara Variabel X2 dengan Y 
Untuk mencari hubungan secara linier antara variabel X2 dan Y serta guna 
menguji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara interaksi 
sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa, digunakan analisis 
korelasi sederhana (rx2y). Ada pun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho2 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi sosial dalam 
keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa 
Ha2 : Ada hubungan positif yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga 








Pearson Correlation 1 .715** 
Sig. (2-tailed)  .000 
Keikutsertaan dlm UKM 
N 90 90 
Pearson Correlation .715** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
Sikap Kemandirian 
Mahasiswa 
N 90 90 
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Hasil korelasi sederhana (Product Moment) antara X2 dengan Y dapat 
dijelaskan berdasarkan tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6. Uji Korelasi Antara Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa. 
Sumber: data primer yang diolah (2011). 
Dari  tabel menunjukkan bawah hubungan atau hubungan antara interaksi 
sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa (rx2y) sebesar 0,671; 
dan probabilitas (ρ) sebesar 0,000. Karena ρ < 0,01 maka disimpulkan bahwa 
hasilnya sangat signifikan, yaitu 0,000 < 0,01 sehingga menunjukkan bahwa 
terjadi hubungan atau hubungan antara keikutsertaan dalam UKM dengan sikap 
kemandirian mahasiswa. Sedangkan arah hubungan atau hubungan adalah positif  
karena nilai r positif, berarti semakin tinggi interaksi sosial dalam keluarga maka 
semakin tinggi pula sikap kemandirian mahasiswa. Dengan demikian Ha2 diterima 
dan Ho2 ditolak, sehingga hipotesis kerja (Ha2) yang menyatakan bahwa : “Ada 
hubungan positif antara interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian 
mahasiswa” terbukti kebenarannya. 
 
3. Menentukan Hubungan Antara Variabel X1,X2 dengan Y 
Untuk mencari hubungan atau hubungan antara variabel X1, X2 dan Y serta 
guna menguji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
keikutsertaan dalam UKM dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
Correlations 






Pearson Correlation 1 .671** 
Sig. (2-tailed)  .000 
Interaksi Sosial dlm 
Keluarga 
N 90 90 
Pearson Correlation .671** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
Sikap Kemandirian 
Mahasiswa 
N 90 90 
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kemandirian mahasiswa, digunakan analisis regresi linier ganda. Hipotesis pada 
regresi linier ganda adalah sebagai berikut: 
Ho3: tidak ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM 
dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa. 
Ha3: ada hubungan positif yang signifikan antara keikutsertaan dalam UKM dan 
interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa. 
Untuk menetapkan ada atau tidaknya hubungan positif yang signifikan 
digunakan kriteria sebagai berikut:  
Jika signifikansi < 0,01 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jika signifikansi > 0,01 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Hasil regresi linier ganda untuk mencari hubungan positif antara variabel 
X1, X2 dan Y dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7. Model Summary. 
 
 
Sumber: data primer 
yang diolah (2011) 





Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 3205.464 2 1602.732 93.649 .000a 
Residual 1488.936 87 17.114   
1 
Total 4694.400 89    
Sumber: data primer yang diolah (2011) 
Dari  tabel diperoleh angka R sebesar 0,826. Hal ini berarti 82,6% sikap 
kemandirian mahasiswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Sedangkan 
sisanya (100% - 82,6% = 17,4%) merupakan variabel unik yang tidak dapat 
dijelaskan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel ANOVA dilihat bahwa nilai 
probabilitas dalam kolom Sig. adalah 0,000, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,01. 
Maka bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
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hubungan yang sangat signifikan secara bersama-sama antara variabel 
keikutsertaan dalam UKM (X1) dan interaksi sosial dalam keluarga (X2) dengan 
sikap kemandirian mahasiswa (Y), dengan Nilai F 93.649. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa: “Ada korekasi positif yang signifikan antara 
keikutsertaan dalam UKM dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa” diterima. 
 
4. Persamaan Regresi Linier Ganda 
Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil analisis 
regresi linear sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .826a .683 .676 4.137 1.323 
Sumber: data primer yang diolah (2011).  







Model B Std. Error Beta T Sig. 
(Constant) 3.829 4.735  .809 .421 
Keikutsertaan dlm 
UKM 
.466 .058 .529 7.997 .000 
1 
Interaksi Sosial dlm 
Keluarga 
.566 .082 .455 6.873 .000 
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Dari hasil data di atas, maka hasilnya dimasukkan dalam rumus persamaan 
regresi ganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2  
= 3.829+ (0,466)X1 + (0, 566)X2 
Keterangan : 
Y = Prestasi Belajar 
X1 = Keikutsertaan dalam UKM 
X2 = Sikap Kemandirian Mahasiswa 
a = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Dari hasil diatas maka persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 3.829; artinya jika X1 dan X2 nilainya 0, maka Y nilainya 
3.829. 
b) Koefesien regresi variabel X1 sebesar 0,466; artinya jika keikutsertaan dalam 
UKM mengalami kenaikan 1%, maka Y akan mengalami kenaikan sebesar 
0,466 dengan asumsi variabel indenpenden lain nilainya tetap. Koefesien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara keikutsertaan dalam 
UKM (X1) dengan sikap kemandirian mahasiswa (Y). 
c) Koefesien regresi variabel X2 sebesar 0,566; artinya jika kemandirian belajar 
mengalami kenaikan 1%, maka sikap kemandirian mahasiswa (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,566 dengan asumsi variabel independen lain 
nilainya tetap. Koefesien positif, artinya terjadi hubungan yang positif antara 
interaksi sosial dalam keluarga (X2) dengan sikap kemandirian mahasiswa (Y). 
 
5. Sumbangan Relatif 
  Sumbangan relatif diperlukan untuk mengetahui besarnya sumbangan 
masing-masing prediktor (X) terhadap kriterium (Y). Dalam hal ini untuk mencari 
sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y dapat dilakukan  dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
JKreg  = α ∑X1 Y + α ∑X2 Y 
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= 234332870,184 





 x 100 % 
   =  113678545,386 X 100% 
         234332870,184    
= 48,51% 





 x 100 % 
   =  120654324,798 x 100% 
       234332870,184 
   = 51,49%                         
            
Keterangan :  
SR % X1 = Sumbangan relatif  prediktor X1 terhadap Y 
SR % X2 = Sumbangan relatif prediktor X2 terhadap Y 
JKreg  = Jumlah kuadrat regresi 
Dari hasil perhitungan SR% maka sumbangan relatif (SR) keikutsertaan 
dalam UKM (X1) terhadap sikap kemandirian mahasiswa (Y)  sebesar 48,51% dan 
sumbangan relatif (SR) interaksi sosial dalam keluarga (X2) terhadap Y sebesar 
51,49%. 
 
6. Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif diperlukan untuk mengetahui besarnya sumbangan 
murni yang diberikan masing-masing prediktor. Dalam hal ini untuk mencari 
sumbangan efektif masing-masing prediktor (X1 dan X2) terhadap kriterium (Y) 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan menggunakan  rumus 
sebagai berikut: 
   SE % X1 = SR % X1 x R
2 
   SE %X1   = 48,51% X 0,826
2 
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 Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
SE % X2  = SR % X1 x R
2 
SE % X2 = 51,49% X 0,826
2 
   = 35,13 % 
  Mencari sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
SE % X1X2 = SE % X1 + SE%X2 
SE % X1 X2 = 33,09%  +  35,13 % 
           = 68,22%  
 
Keterangan : 
SE % X1 = Sumbangan efektif X1 terhadap Y 
SE % X2 = Sumbangan efektif X2 terhadap Y 
SE % X1 X2 = Sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y 
 Dari perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Sumbangan efektif (SE%) keikutsertaan dalam UKM (X1) terhadap sikap 
kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS sebesar 33,09%.   
b. Sumbangan efektif (SE%) interaksi sosial dalam keluarga (X2) terhadap 
sikap kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS sebesar 35,13 %. 
c. Sumbangan efektif (SE%) keikutsertaan dalam UKM (X1) dan interaksi 
sosial dalam keluarga (X2) secara bersama-sama terhadap sikap 
kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS sebesar 68,22%. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hubungan Antara Keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) dengan Sikap Kemandirian Mahasiswa 
Berdasarkan perhitungan hubungan sederhana antara variabel X1 dengan Y 
yang telah dilakukan, menunjukkan hubungan menunjukkan bawah hubungan 
antara keikutsertaan dalam UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa (rx1y) 
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disimpulkan bahwa hasilnya sangat signifikan, yaitu 0,000 < 0,01 sehingga 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan atau hubungan antara keikutsertaan dalam 
UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa. Sedangkan arah hubungan atau 
hubungan adalah positif  karena nilai r positif, berarti semakin tinggi keikutsertaan 
mahasiswa dalam UKM maka semakin tinggi pula sikap kemandiriannya. Dengan 
demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, sehingga hipotesis kerja (Ha1) yang 
menyatakan bahwa : “Ada hubungan positif antara keikutsertaan dalam UKM 
dengan sikap kemandirian mahasiswa” terbukti kebenarannya. Sumbangan efektif 
(SE%) keikutsertaan dalam UKM (X1) terhadap sikap kemandirian mahasiswa 
PIPS FKIP UNS (Y) sebesar 33,09%.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa keikutsertaan dalam 
UKM memiliki hubungan positif dengan sikap kemandirian mahasiswa PIPS 
FKIP UNS. Keikutsertaan dalam bahasa inggris berarti “participation”. Hal itu 
sesuai dengan pendapat Hartini dan G. Kartasapoetra (1992: 296), bahwa 
“participation: partisipasi-peran serta. Ikut andil dalam suatu kegiatan bersama”. 
Keikutsertaan dapat diartikan sebagai ikut terlibat, berperan aktif dalam suatu 
kegiatan. Keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
merupakan keterlibatan mahasiswa dalam UKM yang diikutinya. Keterlibatan 
mahasiswa akan menguntungkan UKM yang diikutinya dan juga akan juga akan 
menguntungkan mahasiswa itu sendiri. Sesuai dengan pendapat Y. Slamet (1993: 
83), bahwa “ anggota diuntungkan dari hubungan yang lebih luas dengan anggota-
anggota lain dan dengan para pengurus. Hal demikian ini meningkatkan 
pengalaman, pengetahuan, dan cara pandang mereka”. Berdasarkan pendapat Y. 
Slamet tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dengan keikutsertaan/pertisipasi 
seseorang dalam suatu organisasi maka individu tersebut dapat meningkatkan 
pengalaman, pengetahuan, dan cara pandang mereka. Pengalaman, pengetahuan, 
cara pandang atau bahkan keterampilan yang didapatkan melalui keikutsertaannya 
dalam organisasi tersebut merupakan sesuatu yang  baru yang mungkin tidak 
didapatkan di bangku kuliahnya. Selain itu, J. Winardi (2003: 13) berpendapat 
bahwa, “..... Organisasi-organisasi menciptakan kerangka (setting), di mana 
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dapat kita mengatakan bahwa organisasi-organisasi menimbulkan pengaruh besar 
atas perilaku kita”. Melalui keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) maka akan menciptakan kerangka (setting) yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan kepribadian mahasaiswa, salah satu kepribadian itu 
adalah sikap kemandirian mahasiswa. 
 
2. Hubungan Antara Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Sikap 
Kemandirian Mahasiswa 
 Berdasarkan perhitungan hubungan sederhana antara variabel X2 dengan 
Y yang telah dilakukan, menunjukkan bawah hubungan atau hubungan antara 
interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa (rx2y) 
sebesar 0,671; dan probabilitas (ρ) sebesar 0,000. Karena ρ < 0,01 maka 
disimpulkan bahwa hasilnya sangat signifikan, yaitu 0,000 < 0,01 sehingga 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan atau hubungan antara keikutsertaan dalam 
UKM dengan sikap kemandirian mahasiswa. Sedangkan arah hubungan atau 
hubungan adalah positif  karena nilai r positif, berarti semakin tinggi interaksi 
sosial dalam keluarga maka semakin tinggi pula sikap kemandirian mahasiswa. 
Dengan demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, sehingga hipotesis kerja (Ha2) 
yang menyatakan bahwa : “Ada hubungan positif antara interaksi sosial dalam 
keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa” terbukti kebenarannya. 
Sumbangan efektif (SE%) interaksi sosial dalam keluarga (X2) terhadap sikap 
kemandirian mahasiswa PIPS FKIP UNS sebesar 35,13 %. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa interaksi sosial dalam 
keluarga (X2)  memiliki hubungan positif dengan sikap kemandirian mahasiswa 
(Y) PIPS FKIP UNS. Interaksi di dalam keluarga akan mempengaruhi 
kepribadian anak itu sendiri. Interaksi yang baik akan dapat membentuk 
kepribadian anak yang baik, begitu juga sebaliknya. Sesuai dengan pendapat 
Bimo Walgito (1997: 46), bahwa ” faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 
adalah: 
a) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari: 
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· Faktor psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi kemandirian 
siswa misalnya bakat, minat, dan kecerdasan. 
b) Faktor eksogen merupakan merupakan dari luar diri sendiri yaitu: 
· Faktor yang berasal dari keluarga. 
· Faktor yang berasal dari sekolah. 
· Faktor yang berasal dari masyarakat”. 
Berdasarkan pendapat Bimo Walgito tersebut maka peneliti 
menyimpulkan bahwa lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama individu 
memperoleh pendidikan, sebab pertamanya interaksi berlangsung pada anak 
adalah di dalam keluarga. Sehingga fungsi keluarga sangat menentukan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sesuai dengan pendapat Khairuddin (1985: 
60), bahwa “Fungsi sosialisasi menunjuk peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajai 
pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam 
masyarakat dalam rangka perkembangan pribadinya”. Sehingga interaksi sosial 
dalam keluarga mempunyai pengaruh besar atas perkembangan kepribadian 
individu (anak), salah satu perkembangan kepribadian itu adalah perkembangan 
sikap kemandirian anak.  
 
3. Hubungan Antara Keikutsertaan dalam UKM dan Interaksi Sosial dalam 
Keluarga dengan Sikap Kemandirian Mahasiswa 
Berdasarkan perhitungan regresi linier ganda antara variabel X1 dan X2 
dengan Y yang telah dilakukan, dapat diketahui bawah tingkat signifikansi 
variabel X1 dan X2 adalah 0,00. Karena kedua tingkat signifikansinya < 0,01 maka 
peneliti menyimpulkan bahwa “ada hubungan positif antara keikutsertaan dalam 
UKM dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa” 
diterima. Sedangkan koefisien regresi variabel keikutsertaan dalam UKM (X1) 
sebesar 0,466, yang artinya jika keikutsertaan dalam UKM mengalami kenaikan 
1%, maka sikap kemandirian mahasiswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,466. Dan koefisien regresi variabel interaksi sosial dalam keluarga (X2) sebesar 
0,566, yang artinya jika interaksi sosial dalam keluarga mengalami kenaikan 1%, 
maka sikap kemandirian mahasiswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
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belajar (X2) secara bersama-sama terhadap sikap kemandirian mahasiswa PIPS 
FKIP UNS sebesar 68,22%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa sikap kemandirian 
mahasiswa akan meningkat atau tinggi jika tingkat keikutsertaan dalam UKM 
tinggi. Tidak hanya keikutsertaan dalam UKM saja tetapi interaksi sosial dalam 
keluarga juga mempunyai hubungan yang sangat erat dalam sikap kemandirian 
mahasiswa. Menurut Calhoun dan Accocela (1990: 412-414) mengemukakan 
bahwa: 
 “Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap sikap 
manusia. Ada empat cara bagaimana lingkungan dapat mempengaruhi sikap, 
yaitu: 1) Lingkungan menghalangi sikap, akibatnya membatasi apa yang kita 
lakukan; 2) Lingkungan mengundang atau mendatangkan sikap, sehingga dapat 
menentukan bagaimana kita harus bertindak; 3) Lingkungan dapat membentuk 
diri. Sikap yang dibatasi lingkungan dapat menjadi bagian tetap dari diri, yang 
menentukan arah perkembangan kepribadian pada masa yang akan datang; 4) 
Lingkungan akan mempengaruhi citra diri seseorang. Sikap individu yang 
dipengaruhi oleh kepribadian, kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor 
biologis yang mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan lain-lain yang khas 
dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan 
orang lain, sehingga citra dirinya akan terbentuk”. 
Krasner dan Ulmann dalam Atkinson yang diterjemahkan oleh Kusuma W 
(1992: 12), berpendapat bahwa “tindakan tidak dapat dipisahkan dari situasi 
tempat tindakan itu berlangsung”. Pendapat ini memberikan gambaran bahwa 
lingkungan mempunyai andil yang cukup besar dalam mempengaruhi sikap serta 
perilaku individu. 
Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan keluarga merupakan lingkungan bagi individu 
untuk melakukan interaksi dan juga untuk bersosialisasi sekaligus tempat untuk 
belajar, sehingga lingkungan tersebut dapat mempengaruhi sikap kemandirian 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari deskripsi data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi sederhana (Product 
Moment), maka menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan 
antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dengan sikap 
kemandirian mahasiswa. Semakin tinggi keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) maka semakin meningkat pula sikap kemandirian 
mahasiswa.  
2. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi sederhana (Product 
Moment), maka menunjukkan bahwa ada korelasi atau hubungan positif yang 
sangat signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa. Semakin baik interaksi sosial dalam keluarga maka 
semakin meningkat pula sikap kemandirian mahasiswa.  
3. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan regresi ganda, maka 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan interaksi sosial 
dalam keluarga dengan sikap kemandirian mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
dan interaksi sosial dalam keluarga maka sikap kemandirian mahasiswa juga 
akan semakin baik, begitu pula sebaliknya semakin buruk keikutsertaan dalam 
UKM dan interaksi sosial dalam keluarga maka sikap kemandirian mahasiswa 
juga akan semakin menurun.  
4. Perbandingan sumbangan efektif (SE) antara keikutsertaan dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Interaksi Sosial dalam Keluarga terhadap 
sikap kemandirian mahasiswa yaitu sebesar 68,22 %. Sedangkan 31,78 % 
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B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut : 
1. Dengan mengetahui hubungan keikutsertaan dalam Unit Kegiatan mahasiswa 
(UKM) dengan sikap kemandirian mahasiswa, maka dapat dijadikan masukan 
bagi mahasiswa agar ikut aktif dalam UKM yang sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
2. Dengan mengetahui hubungan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa, maka dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa, 
orang tua, serta saudara untuk selalu berkomunikasi dengan baik. Hasil 
penelitian ini juga menyadarkan orang tua untuk selalu memberi pendidikan, 
perhatian, dan pengawasan yang cukup kepada anaknya. 
3. Dengan mengetahui hubungan antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan 
mahasiswa (UKM) dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap 
kemandirian mahasiswa. Maka hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
mengenai hubungan antara keikutsertaan dalam Unit Kegiatan mahasiswa 
(UKM) dan interaksi sosial dalam keluarga dengan sikap kemandirian 
mahasiswa. Hasil penelitian ini juga akan dapat dikembangkan secara lebih 
lanjut melalui teori keilmuan  yang ada sebagai upaya untuk meningkatkan 
perkembangan sikap kemandirian pada mahasiswa.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, maka 
perlu penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Institusi 
a. Pihak Fakultas dan Universitas sebaiknya melengkapi unit kegiatan 
mahasiswa (UKM) dengan jenis bidang UKM yang belum ada.  
b. Pihak Fakultas dan Universitas hendaknya memberi dukungan baik secara 
materil maupun non materil dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
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2. Bagi Keluarga 
a. Orang tua diharapkan memberikan bimbingan, perhatian, dan pengawasan 
yang cukup bagi anak agar perkembangan kepribadian anak dapat 
berkembang dengan baik.  
b. Saudara diharapkan mampu saling melindungi, mendukung dan 
bertanggung jawab sesuai peranannya dalam keluarga, agar perkembangan 
kepribadian anak dapat berkembang dengan baik.  
3. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya lebih bisa mengatur waktu antara 
partisipasi/keikutsertaannya di UKM dan belajarnya dikampus. 
b. Mahasiswa hendaknya menyadari arti pentingnya keluarga bagi dirinya, 
karena keluargalah yang pertama kalinya mengajarkan anak untuk tumbuh 
dan berkembang serta membentuk kepribadian yang baik agar dapat 
berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lain, seperti masyarakat. 
c. Mahasiswa hendaknya dapat berusaha untuk selalu belajar menjadi 
manusia mandiri, melalui belajar sepanjang hayat. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis, maka penelitian ini 
dapat dijadikan acuan dan referensi untuk mengadakan penelitian mengenai 
keikutsertaan dalam Unit Kegiatan Manusia (UKM), interaksi sosial dalam 
keluarga dan sikap kemandirian mahasiswa. Penelitian ini juga dapat dijadikan 
perbandingan mengenai hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan. 
